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ABSTRAKSI

Nama : Ibrohim Muchlis

Judul Tesis : Fenomena Poligami Pemuda Di Desa Pangbatok Kec. Proppo
Kab. Pamekasan Madura

Pembimbing : Dr. H. Ibnu Anshori, SH. MA

Kata Kunci  : Poligami Pemuda

Poligami dikalangan pemuda menjadi sesuatu yang unik dan fenomena
besar bagi bangsa ini, khususnya di madura. Persoalan poligami di Madura sendiri
relatif wajar bagi warganya, tapi poligami yang dilakukan oleh pemuda desa
Pangbatok menjadi sesuatu yang tidak lagi disebut wajar.

Temuan fenomena tersebut berindikasi pada budaya atau lingkungan sosial
di masyarakat setempat, sebab saat pertama kali peneliti memasuki lokasi, peneliti
bersama istri pergi ke lokasi partisipan dan menjadi buly karena tidak
melaksanakan poligami, seolah praktek poligami mejadi hal yang sangat wajar,
bahkan pelaku termasuk seorang pemuda sekalipun. Oleh sebab itulah peneliti
memberikan dua model penelitian kualitatif, yaitu Fenomenologi yang
menekankan kepada fenomena poligami pemudanya, dan Etnografi yang
menekankan pada budaya, atau kultur sosial yang menyebabkan pemuda berani
mengambil keputusan untuk poligami.

Peneliti fokus kepada motif dan implikasi sosial bagi pelaku dan korban
poligami. Meskipun dalam wawancara motif poligami yang relatif sama, yaitu
menyelamatkan janda, tapi temuan tersebut berbeda dengan implikasi sosial yang
cenderung bertolak belaka. Peneliti tidak menemukan konsep adil dalam poligami,
persiapan ekonomi dalam praktek poligami, sehingga prilaku poligami secara
kultural menjadi potret kecil pemuda untuk melakukan poligami sejak muda
karena faktor gengsi dari strata sosial di daerah Pangbatok. Strata sosial yang
tidak dinilai dari kemampuan akademisi, ekonomi dan keturunan seorang kiai,
melainkan diukur dari berapa banyak istri poligami.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena poligami yang dilakukan oleh pemuda di Kab. Pamekasan
Madura merupakan sebuah ke anehan yang sangat sulit ditemukan di daerah lain,
khususnya di Madura. Meskipun terbilang banyak dan tidak asing pelaksanaan
poligami di Madura, baik di Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep yang
dilakukan oleh beberapa orang yang tergolong mampu dalam hal ekonomi, tokoh
masyarakat, ataupun kiai, bahkan di Pamekasan pada awal 2017 publik
dikagetkan dengan PERDA poligami. Hal tersebut sedikit menyatakan bahwa
poligami di pulau Madura sangatlah lumrah dan tidak asing terdengar di telinga
masyarakatnya. Namun berbeda praktek poligami yang dilakukan oleh masyarakat
Kab. Pamekasan, sebab pada dasarnya pelaku poligami dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki ekonomi mapan, atau seorang tokoh yang terbilang berumur
sekitar 40 tahunan, sedangkan pelaku poligami di kampung Batuampar terbilang
nekat, dan berbeda atau tidak lumrah dilakukan oleh masyarakat Madura pada
umumnya, sebab pelaku poligami terbilang muda atau dibawah umur 30 tahunan.
Misalnya Mukhdor, ia nekat menikah setelah lulus dari Madrasah Aliyah yang
pada saat itu masih berumur 19 Tahun dan berani melakukan poligami pada umur
24 Tahun. Hal tersebut terbilang aneh sebab seorang pemuda yang di beberapa
daerah lain sangat sulit untuk menikah karena beberapa alasan, sedangkan ia

menikah dan memutuskan berpoligami setelah tiga tahun pernikahan. Bukan



hanya Mukhdor yang melakukan poligami pada masa remaja, tapi beberapa orang
di kampung Batuampar, sebut saja lora' Latif dan Gutteh’ Ghenuk . Lora Latif
yang melangsungakan pernikahan setelah berumur 17 Tahun, sedangkan Ghenuk
melangsungkan pernikahan sejak umur 24 Tahun. Dan yang mencengangkan lagi
ialah semua istri poligaminya hidup dalam satu rumah yang sama dan terbilang

rukun dalam menjalani pernikahan poligami.

Bukan rahasia umum lagi jika poligami telah menjadi pokok pembahasan
yang sangat menarik dalam kehidupan masyarakat, baik di Batuampar sendiri,
atau Madura pada umumnya, bahkan di Indonesia. Sebab fenomena tersebut
sering dibicarakan setelah para publik figur yang tidak lepas dari perhatian umum
melakukan poligami dan mempublikasikannya ke khalayak ramai, dan hal
tersebut bukan persoalan baru dikalangan masyarakat pada umumnya, banyak
penelitian dari kaum akademisi yang membahas tentang poligami, misalnya Tesis
Hendra Perwira, S.H yang mengangkat tentang permohonan izin perkawinan
poligami di pengadilan agama kota Padang, tesis tersebut menjelaskan tentang
proses permohonan izin seorang suami kepada istri pertama ke pengadilan agama
dan menggunakan penelitian yang bersifat yuridis sosiologis, kemudian dianalisis
menggukan metode kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif,’ atau tesis Edi
Handoko yang berjudul Problematika Kehidupan Rumah Tangga Poligami di
Desa Jembayat Kec. Margasari Kab. Tegal Jawa Tengah. Tesis ini menjelaskan

tentang problematika korban praktek poligami dan faktor yang menyebabkan

" Lora adalah sapaan gus atau putra kiai (tokoh masyarakat) bagi masyarakat Madura.

? Gutteh adalah sapaan paman bagi masyarakat Madura.

> Hendra Perwira. SH. Permohonan Izin Perkawinan Poligami Di Pengadilan Agama Kota
Padang (t.t; Program Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Andalas. 2014).



terjadinya poligami. Metode yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara kepada keluarga pelaku poligami dan tokoh masyarakat. Tesis
Herlina Fitriana yang berjudul Konsep Cinta Istri Pertama Yang di Poligami :
Studi Kasus Pada Suku Sasak Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini mengeksplorasi
dan memahami apa yang sesungguhnya dirasakan dan dialami oleh istri pertama
yang dipoligami dan mengetahui konsep cinta yang dimiliki sebelum dan setelah
dipoligami dan beberapa faktor yang mepengaruhi terjadinya perubahan terhadap
istri yang dipoligami. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan study kasus. Sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan observasi, wawancara, dan analisis data.

Begitu pula penelitian terdahulu yang berupa jurnal, salah satunya
diangkat oleh Azwarfajri IAIN Ar Raniry Banda Aceh yang berjudul Keadilan
Poligami Dalam Perspektif Psikologi. Jurnal tersebut menjelaskan tentang
keadilan berpoligami yang dilakukan oleh pablik figur, dan penekanannya
terhadap beberapa pemahaman dari mufassir (Quraish Shihab dan Abdul Naser
Taufiq al-Athathar). Dua pemahaman yang relatif sepadan satu sama lain, yaitu
Qurash Shihab menyatakan bahwa kebolehan poligami merupakan pintu darurat
kecil yang hanya dapat dilakukan dengan berbagai syarat yang tidak ringan.
Sedangkan pendapat Abdul Naser Taufiq al-Athathar menyatakan bahwa poligami

merupakan ketentuan Allah yang didesain untuk menjaga struktur suatu

* Edi Handoko S.H.I, Problematika Kehidupan Keluarga Poligami Di Desa Jembayat Kec.
Margasari. Kab. Tegal Jawa Tengah (Yogyakarta; Program Magister Universitas Islam Negeri
Sunan Kali Jaga. 2010).



masyarakat dalam proses keseimbangan, namun ia sendiri menolak pada
anggapan martabat perempuan menjadi sebuah alasan untuk membolehkan atau
tidak membolehkan. Sangat jelas jika para tokoh agama berstatmen soal poligami,
bahwa agama tidak pernah melarang poligami dengan batasan yang sudah
ditentukan, tapi dalam jurnal ini membandingkan pemahaman mufassir dengan
konsep psikologi yang dirasakan oleh para pelaku atau korban poligami. Selaras
dengan pemahaman Quraish Shihab bahwa kebolehannya hanyalah pintu darurat
kecil dengan berbagai syarat yang tidak mudah, hal tersebut selaras dengan
konsep psikologi yang dibagi menjadi tiga, yaitu keadilan prosedural, keadilan

distributif, dan keadilan interaksional.

Atau pendapat Ema Khotimah dalam jurnalnya yang berjudul Pernikahan
Poligami Pada Istri Ulama (Tinjauan Fenomenologi). Penelitian dalam jurnal ini
menggunakan model fenomenologis dengan metode kualitatif, menggunakan
aspek teologis dan non teologis dengan persepsi beberapa istri ulama dalam
komunitas muslim. Penelitiannya menggunakan tiga informan yang dikemukakan
berupa fakta bahwa pelaksanaan poligami sebagai tindak rasional, sebab
didasarkan pada kesadaran pertimbangan ideologis dan logis. Adapun motif yang
terjadi pada pelaku poligami dalam jurnal ini ialah tindakan poligami didasarkan
pada pola subyektif dan pola motivasional, yaitu demi tercapainya pernikahan
yang halal, meskipun dengan beriringnya waktu pelaku atau korban poligami

tidak memiliki tekanan, baik internal ataupun eksternal.

Begitu pula jurnal milik Haris Hidayatullah yang berjudul Adil Dalam

Poligami perspektif Ibnu Hazm. Peneltian tersebut menggunakan library atau



kajian pustaka dengan metodologi kualitatif yang terfokus pada pemahaman Ibnu
Hazm. Menurut Ibnu Hazm dalam kitabnya yang bernama Al-Muhallal bahwa
adil diantara para istri hukumnya wajib, terutama pada aspek biologis, dan
pembagian yang lain yang cenderung relatif sama. Jurnal tersebut lebih
menekankan pada aspek keadilan kepada istri yang dipoligami, bukan
pembolehan ataupun sebaliknya, sebab al-Qur’an dan Hadis pun tidak pernah
melarang poligami, melaikan membatasi istri yang dipoligami dan menekankan

kepada aspek keadilan.

Atau bahkan jurnal yang ditulis oleh Anita Zulkidah S.Ps.I M.Ps.I yang
berjudul penerimaan diri pada istri pertama dalam keluarga poligami yang tinggal
dalam satu rumah, jurnal tersebut membahas tentang ketegaran secara psikologi
seorang istri pertama yang menerima kehadiran istri kedua dalam satu rumah
bersama, sebab istri kedua tidak lagi memiliki sanak saudara dengan prilaku adil
yang dilakukan oleh sang suami, penelitian tersebut menggukana metode
kualitatif dengan pendekatan study kasus dengan subjek penelitian istri pertama

yang tinggal dalam satu rumah dengan istri kedua.

Hal tersebut menegaskan bahwa persoalan poligami di Indonesia sangat
menarik untuk di perbincangkan dan di angkat dalam sebuah karya ilmiah.
Perbincangan tersebut bukan hanya diperbincangkan para era sekarang ini saja,
melainkna dari zaman dahulu persoalan poligami tidak ada habis-habisnya di
perbincangkan, bahkan dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah pun diperbincangkan
secara instan, misalnya ayat al-Qur’an yang membahas tentang Poligami, salah

satunya sebagai berikut :
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.’

g0 o fo -
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- istri
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.®

Sedangkan hadis nabi dalam riwayat Ibnu Majah sebagai berikut :
o d - R I “ria c- R0 Rd .~ /& P /w/

M\&p&\dd@cowﬁ&ij;:;d;;}tﬂfJécﬁj‘}cﬁ\:ﬂ

2086 30 °.2 /‘/// o
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> al-Qur’an, 4: 3.
% Ibid., 4: 3.



“menceritakan kepada kami Yahya Ibn Hakim, Berkata, menceritakan
kepada kami Muhammad Ibn Ja’far, berkata, menceritakan kepada kami
Ma’mar, dari Zuhriy, dari Salim, dari Ibnu Umar berkata: setelah masuk
islamnya Ghalan Ibnu Salamah yang memiliki sepuluh istri, nabi bersabda :
Sisakan empat orang dari istri-istrimu”’

Adapun tanggapan Siti Aisyah persoalan poligami, atau ayat yang

berhubungan dengan poligami, sebagai berikut :
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“menceritakan kepadaku Yunus Ibnu Abdul A’la, berkata, memberikan
kabar kepadaku Abdul Wahhab berkata, memberikan kabar kepadaku Yunus
Ibn Yazid, dari Ibnu Syihab berkata, mengabarkan kepadaku Urwah Ibn
Zubair, sesungguhnya ia bertanya kepada Aisyah Istri Nabi Muhammad SAW
tentang firman Allah SWT, Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil

7 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah. (Maktabah Syamilah, Nomer Hadis 1953).



terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain), Aisyah Menjawab, wahai ponakanku, ini
seorang anak yatim, sesungguhnya dilarang menikahinya tanpa wali, dan
mengambil hartanya, sebab suka kepada harta dan kecantikannya. Dan
nikahilah selain dari padanya dengan maskawin selain kepadanya, mengambil
hartanya seperti mengambil harta orang lain (tidak halal), maka dilarang
menikahinya jika tidak mampu berlaku adil, hingga ia baligh dan bisa
menerima maskawin, dan diperintahkan menikahi perempuan selain mereka.
Berkata Yunus Ibn Yazid, bertanya rabi’ah tentang firman Allah SWT, dan
jika kamu merasa mampu berlaku adil pada anak yatim, berkata Aisyah RA,
apak%h kamu akan meninggalkan istrimu ? dan dihalalkan bagimu empat
istri”

Bukan hanya al-Qur’an, Al-Sunnah, bahkan dalam Tafsirnya yang
diungkapkan oleh istri nabi Ummul Mu’minin Aisyah RA. Tapi juga beberapa
tokoh sosiologi bahkan tokoh psikologi, karna persoalan poligami bukan hanya
terletak pada aturan agama semata, melainkan juga harus mencermati beberapa
aspek keilmuan yang mengena kepada pelaku, baik laki-laki yang berpoligami,
atau bahkan perempuan yang terpoligami. Misalnya Skinner, menurutnya
masyarakat tersusun dari prilaku, dengan kata lain kebudayaan merupakan prilaku
yang terpola. Dan untuk dapat memahami prilaku yang terpola tersebut tidak
dibutuhkan beberapa konsep, seperti ide dan nilai. Ia berusaha menghilangkan
konsep voluntarisme parsons dari ilmu sosial, khususnya sosiologi. Menurut
Voluntraisme Parsons mengandung ide autonomous man, yaitu manusia memiliki
kebebasan dalam bertindak seolah-oleh tanpa terkendali. Parsons sendiri memiliki
komitmen bahwa manusia merupakan makhluk yang sangat aktif, kreatif dan

evaluatif dalam memilih berbagai alternatif tindakan untuk usaha mencapai

8 Al-Thabari, Jami ul al-Bayan Fi Tafsir al-Thabari (maktabah syamilah).



tujuan-tujuannya, hal tersebut menyatakan bahwa manusia memiliki kesepakatan

yang menjadi sumber dari tindakannya.’

Prinsip tersebut menguasai antara hubungan individu dengan objek sosial
yang sama dengan prinsip yang dapat menguasai hubungan antara individu dan
abyek non sosial. Secara singkat persoalan sosiologi menurut paradigma ini ialah
prilaku individu yang berlangsung dengan faktor lingkungan yang menimbulkan
perubahan terhadap prilaku yang lain. Salah satu teori paradigma prilaku sosial
ialah Behaviorial Sociologi (teori behavioral sociologi). Behavioral sociology
dibagun dalam rangka menerapkan beberapa prinsip psikologi prilaku ke dalam
sosiologi, teori tersebut memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara akibat
dari prilaku yang terjadi dalam lingkungan aktor dengan prilaku aktor, dan
dampak prilaku tersebut sebagai variabel independen. Hal ini berarti teori ini
berusaha menjelaskan prilaku yang terjadi melalu beberapa akibat, dengan kata
lain hal ini mencoba menjelaskan prilaku yang terjadi di masa sekarang melalui

kemungkinan akbibat yang terjadi di masa yang akan datang. '°

Behaviorial sociology merupakan sebuah hubungan antara historis dan
prilaku yang terjadi dalam lingkungan aktor dengan prilaku yang terjadi sekarang.
Dampak dari prilaku tersebut akan mempengaruhi masa sekarang, dengan

mengetahui dari apa yang diperoleh dari suatu prilaku nyata di masa lalu."'

? George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persadad, 2002) 41.

"% Ibid., 45.

' Ibid., 70-73.



Hal tersebut berhubungan erat dengan prilaku yang dilakukan oleh pemuda
di kampung Batuampar Desa Pangbatoh Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura
yang pada dasarnya mengalami perubahan demi perubahan prilaku poligami
pemudanya yang sangat erat dengan pemahaman agama, lingkungan keluarga dan

masyarakat setempat.

Sedangkan poligami sendiri merupakan pintu darurat yang bersifat
kasuistik-kondisional, sebab pada umumnya yang diperbolehkan hanya kepada
suatu keluarga tententu, tapi berbeda dengan kondisi sosial yang ada di kampung
Batuampar, hampir masyarakat setempat melakukan poligami yang terkesan tidak
wajar dilakukan oleh para pemuda pada umumnya. Hal tersebut berdampak pada
pengaruh lingkungan psikologi sosial dan budaya pada pemuda yang lain di
daerah tersebut, sehingga pengaruh lingkungan psikologi sosial dan budaya

tersebut termentuk kemandirian diri seorang pemuda.

Setiap individu yang memiliki kemandirian yang kuat, akan mampu
bertanggung jawab, berani menghadapi persoalan dan resiko yang tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain. Kemandirian tersebut merupakan bentuk sikap
individu yang diperoleh secara komulatif selama perkembangan, dimana individu
akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi situasi di lingkungan
tersebut. Dan faktor yang dapat mempengaruhi dan membentuk prilaku pemuda

ialah pola asuh dalam keluarga, pendidikan, dan interaksi sosial.

Oleh sebab itulah, kajian dalam penelitian fenomena poligami pemuda di
kampung Batuampar desa Pangbatoh Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura bukan

hanya berbicara soal agama yang dari dahulu sejak nabi tidak menemukan titik



terang dan cenderung dipaksakan oleh adanya dogma, namun Islam bukan hanya
berbicara agama, tapi juga berbicara psikologi dan sosial, agar bisa dipahami

dengan seksama dengan berbagai pisau bedah keilmuan, antropologi sosial.

. Identifikasi Dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, poligami merupakan
suatu proses yang berdampak pada sosial yang berbenturan antara kekuatan
ekspresif dengan kekuatan normatif. Kekuatan ekspresif ditimbulkan oleh diri
manusia yang terkadang dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang sering pula di
perbincangkan oleh sebagian masyarakat, bahkan peroalan ini juga
diperbincangkan oleh sebagian para tokoh agama, khususnya mufassir dan
muhaddisin, yang dipungkiri atau tidak mereka yang menafsirkan dan merowikan
hadis lebih di dominasi oleh kalangan laki-laki bukan perempuan, sehingga hal
tersebut menjadi sangat urgen di kalangan tokoh agama, dari munculnya berbagai
karya tafsir hingga sekarang. Sehingga dapat di identifikasikan persoalan-

persoalan yang mungkin muncul dalam materi sebagai berikut :

1. Persoalan Tafsir

2. Persoalan Hadis

3. Persoalan Hukum, baik hukum agama ataupun negara
4. Persoalan sosial

5. Persoalan psikologi

6. Persoalan ekonomi

7. Persoalan pendidikan



Oleh sebab itulah guna tidak melenceng dan tidak terlalu melebar dalam
persoalan yang diangkat di Tesis ini, maka materi ini akan dibatasi pada persoalan
Antropologi Sosial, dan sedikit tentang psikologi, pemahaman agama dan

pendidikan pelaku poligami.

C. Rumusan Masalah

1. Apa motif yang menyebabkan terjadinya poligami pemuda di Kampung

Batuampar, Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan ?

2. Bagaimana implikasi sosial yang di akibatkan poligami pemuda di Kampung

Batuampar, Desa Pangatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui motif yang menyebabkan terjadinya poligami dan
penyebab wanita menerima pinangan poligami pemuda di kampung

Batuampar, Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan.

2. Untuk memahami implikasi sosial yang berdampak pada pemuda yang
berpoligami di kampung Batuampar, Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo,

Kabupaten Pamekasan

E. Kegunaan Penelitian



1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan memberikan inovasi
yang lebih praktis bagi para peneliti selanjutnya mengenai poligami yang

dilakukan oleh pemuda

2. Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan, khususnya tentang
pernikahan poligami dikalangan pemuda, dan dapat menjadikan rujukan

refrensi bagi pengembang penelitian selanjutnya

3. Bagi seorang peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru
yang sangat berharga dalam meningkatkan profesionalisme penelitian dalam

bidang kultur keagaman, khususnya bidang pernikahan poligami

F. Kerangka Teori

Terdapat beberpa hal yang dapat diselidiki dalam pelaksanaan poligami,
salah satunya motif melaksanakan poligami. Namun motif dalam poligami ialah
motif yang bisa diangkat dari pemahaman psikologi, yaitu gerakan yang dilakukan

oleh manusia atau disebut dengan perbuatan atau prilaku.'?

Menurut Sherif dalam Alex Sobur menyebut motif sebagai suatu istilah
genetik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis
perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) yang
berasal dari beberapa fungsi organisme, dorongan dan keinginan, aspirasi dan

selero sosial yang bersumber dari beberapa fungsi tersebut. Selain itu pendapat

12 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009)
137.



lain juga dikatakan oleh Giddens dalam Alex Sobur yang mengartikan motif
sebagai impuls atau dorongan yang memberi energi pada tindakan manusia

3 Menurut

sepanjang lintasan kognitif/prilaku ke arah pemuasan kebutuhan.'
Giddens dan Alex Sobur motif tidak harus dipersepsikan secara sadar, ia lebih

merupakan suatu keadaan perasaan.'*Dalam perumusan tersebut dapat diketahui

beberapa unsur pada prilaku membentuk lingkaran motif." Yaitu : Kebutuhan

Rosengren dalam Alex Sobur mendifinisikan kebutuhan sebagai
infrastruktur biologis dan psikologis yang menjadi landasan bagi semua prilaku
sosial manusia. Dan sejumlah besar kebutuhan biologis dan psikologis
menyebabkan kita beraksi dan bereaksi. Dari segi psikologis, musthafa fahmi
dalam Alex Sobur menjelaskan kata kebutuhan, sebagai suatu istilah yang
digunakan secara sederhana untuk menunjukkan suatu pikiran atau konsep yang
menunjukkan pada prilaku makhluk hidup dalam perubahan dan perbaikan yang
tergantung atas tunduk dan dihadapkannya pada proses pemilihan. Batasan

tersebut dikenal dengan batasan pragmatis.

Mcquail, Blumler, dan Brown dalam Alex Sobur berpendapat bahwa
kebutuhan berasal dari pengalaman sosial, dan bahwa media sekalipun terkadang
dapat membengkitkan khalayak ramai mengenai suatu kesadaran akan kebutuhan

tertentu yang berhubungan dengan situasi sosial. Dan pada akhirnya kebutuhan

' Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003) 267.
" Ibid., 267.
"3 Ibid., 270.



secara tidak terelakkan konsep kebutuhan yang dilandaskan pada teori psikologi

mengenai motif seperti pendekatan aktualisasi Abraham Maslow'®

G. Penelitian Terdahulu

1.

Penelitian ilmiah yang telah dilakukan dan berhubungan antara lain ialah :

Tesis Endang Setya Rini, S.H. dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap
Anak Dalam Keluarga Poligami Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974” Di Kabupaten Wonosobo. Tesis ini mejelaskan tentang aturan-
aturan seorang lelaki yang melakukan poligami dalam keadilan pada istri-istri
dan anak-anak dengan metode penelitian deskriptif analitis, dan lokasi
penelitian ialah di kabupaten Wonosobo, sebagai sample ialah kantor
departemen agama kabupaten Wonosobo dan keligam kantor urusan agama
kecamatan, pengadilan agama."’

Tesis Naro Sari Dewi Nasution, dengan judul “Perlindungan Terhadap Hak-
Hak Istri Pada Perkawinan Poligami Melalui Perjanjian Perkawinan Menurut
Pasal 29 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974”. Tesisi ini menjelaskan
tentang pernikahan menurut pasal 1 undang-undang perkawinan no. 1 Tahun
1974, dan pada prinsipnya mengandung asas monogami, dimana seorang
suami hanya boleh mempunyai satu istri saja, dengan menggunakan

penelitian yang bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan

16 {1
Ibid., 173.

"7 Endang Setya Rini, S.H. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Keluarga Poligami

Ditinjau Dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Di Kabupaten Wonosobo. (Program Pasca

Sarjana Universitas Di Ponogoro Semarang. 2006).



yuridis normatif, yaitu penelitian yang memaparkan, menganalisa dan
menyimpulkan masalah perkawinan poligami dan permasalahan yang terkait
di dalamnya dengan mengacu pada norma-norma hukum yang terdapat dalam
peraturan perundang-undangan tentang perkawinan.'®

3. Jurnal Anita Zulkaida, S.Ps.I M.Ps.I dengan Judul “Penerimaan Diri Pada
Istri Pertama Dalam Keluarga Poligami Yang Tinggal Dalam Satu Rumah”
jurnal ini membahas terntang tegarnya istri pertama yang menerima istri
kedua dalam satu rumah, salah satu alasan istri pertama menerima istri kedua
dalam satu rumah, karena istri ke dua tidak memiliki sanak saudara, dan
dengan keadilan seorang suami maka istri pertama dan kedua bisa hidup
berdampingan dalam satu atap. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yang berbentuk studi kasus instrinsik dengan subjek penelitian seorang istri
pertama yang dipoligami oleh suaminya dan tinggal dalam satu rumah dengan
istri muda suaminya. Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin
yang didukung oleh metode observasi langsung.

4. Keadilan poligami dalam perspektif psikologi. Jurnal Azwarfajri Fakultas
Ushuludin IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. Jurnal tersebut menjelaskan tentang
keadilan poligami yang dilakukan oleh pablik figur. Penekanan tersebut
dibandingkan dengan pemahaman beberapa tokoh, salah satunya adalah
Quraish Shihab yang menyatakan bahwa kebolehan poligami merupakan
pintu darurat kecil yang hanya dapat dilakukan dengan syarat yang tidak

ringan. Sedangkan menurut Abdul Naser Taufiq al-Athathar menyatakan

'8 Naro Sari Dewi Nasution, Perlindungan Terhadap Hak-Hak Istri Pada Perkawinan Poligami
Melalui Perjanjian Perkawinan Menurut Pasal 29 Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 (Medan;
Universitas Sumatera Utara Medan. 2011).



bahwa poligami merupakan ketentuan Allah yang didesain untuk menjaga
struktur suatu masyarakat dalam proses keseimbangan, namun ia menolak
pada anggapan martabat perempuan menjadi alasan untuk membolehkan atau
melarang poligami.

Adapun keadilan berpoligami dalam teori psikologi memiliki tiga sudut
pandang yang berbeda, yaitu keadilan prosedural, keadilan distributif dan
keadilan interaksional.

Dalam jurnal ini tidak menuliskan metodologi dan model pengambilan data
yang sesuai untuk penelitiannya. Namun dapat dicerna bahwa penelitian ini
mengkoparasikan dua pemikiran, yaitu agama yang diwakili oleh Quraish
Shihab dan Abdul Naser Taufiq al-Athathar sebagai mufassir, dan teori
psikologi dengan menggunakan tiga sudut pandang keadilan."’

5. Ema Khotimah, Jurnal Praktik Pernikahan Poligami Pada Istri Ulama
(Tinjauan Fenomenologis). Penelitian ini menggunakan model fenomenologis
dengan metode kualitatif. Penelitian ini juga menggunakan askep non teologis
dengan persepsi beberapa istri ulama dalam komunitas muslim. Penelitian ini
menggunakan tiga informan yang ditemukannya fakta bahwa pelaksaan
poligami sebagai tindak rasional, sebab didasarkan pada kesadaran
pertimbangan ideologis dan logis dari ketiganya. Motif dalam tindakan
poligami didasarkan pada pola subyektif dan pola motivasional, yang ketiga
informan memiliki orientasi rasional instrumental untuk mencapai tujuan

normatif, yaitu menikah sebagai sebuah legalitas untuk melakukan beberapa

1 Azwarfajri, Keadilan Berpoligami Dalam Perspektif Psokologi. Jurnal Substantial, Vol 13, No 2
(Banda Aceh; IAIN Ar-Raniry. 2011).



perbuatan larangan diluar pernikahan, yaitu mencapai pernikahan yang halal,

meskipun setelah dua sampai tiga tahun para pelaku poligami relatif tidak

mendapatkan tekanan, baik internal atau eksternal.*’

6. Haris Hidayatullah, Jurnal Adil Dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm.
Penelitian ini menggunakan library atau kajian pustaka dengan metodologi
kualitatif, penelitian menggunakan pemikiran Ibnu Hazm. Statemennya dalam
kitab Al-Muhalla bahwa adil diatara para istri hukumnya wajib, terutama
pada aspek biologis, begitupula soal pembagian lain yang cenderung relatif
sama. Dalam jurnal ini Ibnu Hazm lebih cenderung menekankan pada konsep
adil, bukan hanya sekedar pembolehan dan pelarangan poligami, sebab Al-
Qur’an dan Hadispun tidak pernah melarang persoalan poligami, namun
keduanya lebih menekankan pada adil, sehingga Ibnu Hazm lebih
menekankan keadilan dalam praktek poligami. Namun yang menjadi
persoalan dalam jurnal ini ialah, tidak terdapat konsep adil secara gamblang
yang disampaikan oleh Ibnu Hazm, melainak beberapa konsep adil menurut
beberapa mufassir, muhaddisin dan bahkan para kaum sufi yang cenderung
menekan kepada kebatinan. Salah satunya yaitu Al Ghazali, Ibnu Miskawaih
sebagai serorang sufi, dan Quraish Shihab, Muhammad Abduh, kemudian Al
Thabari dalam bidang tafsirnya, kemudian hadis yang diriwatkan oleh Aisyah

RA !

 Ema Khotimah, Jurnal Praktik Pernikahan Poligami Pada Istri Ulama Tinjauan Fenomenologi
(Bandung; Universitas Islam Bandung. 2010).

?! Haris Hidayatullah, Jurnal Adil Dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm (Jombang; Universitas
Pesantren Tinggi Darul Ulum. 2015).



7. Jurnal Febrizal Lubis, S.Ag. SH, Judul Ambiguitas Saksi Pidana Terhadap
Pelaku Poligami Ilegal. Menjelaskan tentang fenomena poligami yang
mencuat di media massa di Indonesia salah satunya ialah poligami yang
dilakukan oleh AA Gym, atau eyang subur yang memiliki delapan orang istri.
Metode yang digunakan ialah kualitatif diskriptif yaitu dengan kajian pustaka.
Penekanan dalam jurnal ini ialah menjelaskan tentang persoalan poligami
yang sebenarnya sudah ada sebelum islam di bawa oleh nabi Muhammad
SAW, namun dalam aspek kenegaraan, Indonesia memiliki aturannya sendiri
dalam mempraktekkan poligami dengan berbagai pasal yang sudah di

sepakati oleh berbagai pihak.*

Terdapat banyak karya ilmiah seperti buku, penelitian, jurnal dan tesis
yang mengangkat tentang istri atau poligami, namun masing-masing memiliki
konstrasi yang berbeda, berdasarkan tinjauan pustaka yang ditulis diatas belum
ada yang membahas tentang fenomena poligami pemuda di kampung Batuampar,
Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan dilihat dari motif

poligami dikalangan pemuda.

H. Metode Pelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian sangat penting untuk penelitian yang bersifat

ilmiah, adanya metode penelitian di harapkan dapat mempertanggung

*2 Febriazal Lubis, Jurnal Ambiguitas Saksi Pidana Terhadap Pelaku Poligami Ilegal. Vol 9 No 5
(Yogyakarta; Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 2014) 47.



jawabkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, dan dapat diketahui bahwa paradigma kualitatif
mengasumsikan bahwa di dalam kehidupan sosial selalu ditemukan beberapa
regulasi yang relatif yang sudah terpola, sedangkan beberapa pola regulasi
yang ditemukan melalui penelitian inilah yang dirumuskan menjadi sebuah
teori, yang disebut dengan Fenomenologi, ditambah dengan pendekatan
Etnografi yang menitik tekankan kepada budaya di lingkungan tersebut,
sebab budaya setempat juga berpengaruh pada fenomena yang telah terjadi di
daerah tersebut.

Dalam pelaksanaan penelitian diharuskan menggunakan metode yang
tepat agar sesuai dengan tujuan penelitian. Dan pada penelitian ini mengambil
antropologi sosial yang tepat menggunakan kualitatif dengan pendekatan
kualitatif interpretatif yang juga menggunakan pendekatan antropologi
sosial.” Menurut Creswell penelitian kualitatif merupakan metode untuk
mengekplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.”*

Sedangkan strategi yang digunakan dalam penelitian ialah
fenomenologi dan etnografi, sebab penelitian terkait fenomena sosial dan
budaya yang menciptakan fenomena tersebut. Fenomena sosial sendiri bukan

hanya berada diluar individu, tapi juga berada dalam enak intrepretasi

3 JW. Creswell, Research Design. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed. Edisi Ketiga,
Terj, Ahcmad Fawaid, (Yogyaakrta: Pustaka Pelajar, 2010) 4.
*Ibid., 4.



individu, sedangkan budaya merupakan bentuk yang menimbulkan fenomena
terjadi hingga saat ini.>

Fenomenologi merupakan sebuah strategi penelitian dimana di dalam
penelitian mengidentifikasikan hakikat pengalaman manusia tentang suatu
fenomena tertentu.’® Proses tersebut berusaha mendeskripsikan gejala
sebagaimana gejala itu menampakkan dirinya pada pengamatan, yaitu
penelitian mengenai data yang dimunculkan melalui pengalaman-pengalaman
subjek. Metode ini dirasa sangat sesuai dan mampu menjawab tujuan
penelitian yaitu, mengetahui motif dan implementasi sosial pemuda poligami.
Sedangkan Etnografi merupakan sebuah strategi penelitian dimana penelitian
juga mengindentifikasikan hakikan pengalaman manusia yang berujung
dengan kebiasaan penduduk hingga menjadi aturan yang tidak tertulis.

Adapun tujuan umum dari penelitian kualitatif ialah mencakup
informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasikan dalam peneltian,
partisipan penelitian, dan lokasi penelitian.’’ Melalui tujuan penelitian
kualitatif, peneliti melakukan penelitian secara partisipan dengan
mengumpulakn data melalui pengamatan atau observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hal tersebut sudah sangat jelas sesuai dengan tema Fenomena
Poligami Pemuda yang sangat tepat jika penelitian ini menggunakan kualitatif

dengan model fenomenologi, sebab penelitian fenomenologi merupakan

» Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D.
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011) 33.

2 Creswell, Kualitatif....., 20.

7 1bid., 127.



strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mendiskripsikan hakikat,

pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu, memahami beberapa

pengalaman orang lain sesuai dengan prosedur yang sudah ada.”®

2. Sumber Data
a. Data Primer
Penelitian ini dilakukan di kampung Batuampar Desa Pangbatok,
Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan Madura, Provensi Jawa
Timur. Pemilihan wilayah penelitian didasarkan pada alasan bahwa di
kampung Batuampar Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten
Pamekasan sangat dikenal dengan para pemudanya yang melakukan
poligami, bahkan warganya mayoritas lakukan poligami yang sudah
membudaya dikalangan tersebut. Sehingga akan mempermudah bagi
peneliti untuk mengambil sampel dalam penelitian. Lokasi penelitian ini
merupakan kampung dimana penduduk masih kuat memegang ajara
agama Islam, dan rata-rata penduduk kampung tersebut melakukan
praktek pernikahan poligami, khususnya para pemudanya. Sehingga
penelitian ini terfokus pada poligami pemuda atau pemuda yang
melakukan praktek poligami.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dimana sumber

data langsung diperoleh dari lokasi penelitian di kampung Batuampar
Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan.

b. Data Skunder

2 1bid., 127.



Beberapa data yang berhubugan dengan antropologi sosial,
psikologi, dan kandungan al-Qur’an dan Hadis yang berhubungan dengan

poligami
3. Instrument Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan, penelitian kualitatif merupakan
penelitian interpretatif, yang didalamnya terlibat dalam pengalaman yang
berkelanjutan dan terus menerus dngan para partisipan. Pada penelitian ini
peneliti tidak hanya berperan sebagai pengambil data, pengelola data, dan
penemu data hasil penelitian, tapi peneliti secara langsung turut mengamati
kehidupan para subjek, penelitian dalam melaksanakan prosedur penelitian
juga luput bersikap dihadapan subjek penelitian menunjukkan sikap responsif,
menjalin kedakatan, dan menjadi pendengar yang baik. Peneliti sebagai
bagian dari instrumen penelitian harus memiliki sikap responsif, dapat
menyesuaikan diri menekankan keutuhan, mendasarkan diri atau pengetahuan
memproses dan mengikhtisarkan dan memanfaatkan kesempatan mencari

respon yang tidak lazim terjadi.*’
4. Teknik Pengumpulan Data

Penjelasan tentang peran peneliti akan turut menentukan penjelasan
tentang beberapa masalah yang mungkin muncul dalam proses pengumpulan
data, langkah-langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi

penelitian, mengumpulkan informai melalui wawancara dan dokumentasi

¥ 1bid,, 129



yang terstruktur sesuai dengan Risearch Design karya Jhon W. Cresweell.
Adapun langkah-langkahnya dalam pengumpulan data dengan menggukan

prosedur dibawah ini:
a. Observasi

Observasi merupakan peneltian langsung yang turun kelapangan
untuk mengamati perilaku dan aktifitas individu-individu di lokasi
peneltian. Dalam pengamatan ini peneliti merekam atau mencatat, baik
dengan cara terstruktur atau semistruktur (misalnya ingin diketahui oleh
peneliti) aktifitas-aktifitas didalam lokasi peneltian. Para peneliti
kualitatif juga dapat terlibat dalam peran atau yang beragam, mulai dari

sebagai non partisipan hingga partisipan utuh.*’
b. Wawancara

Dalam wawancara kualitatif peneliti dapat melakukan fase-to-
fase interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan,
mewawancari melalui telfon, atau terlibat dalam facus group interview
(interview dalam kelompok perkelompok) yang terdiri dari 16 partisipan,
6 pria pelaku poligami, 6 wanita yang bersedia di madu, dan 4 anak
korban poligami. Hal tersebut sesuai dengan Creswell yang menentukan
6 hingga 8 partisipan. Wawancara seperti ini tentu saja memerlukan

pertanyaan-pertanyaan  yang secara umum tidak  terstruktur

30 Jhon W. Cresweell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Campuran. Edisi
III, Terj, Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2015) 267.



(unstructured) dan bersifat terbuka (open ended) yang dirancang untuk

memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan.’!
c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang
sifatnya tertulis, seperti dokumen, majalah, artikel-artikel yang terkait
dengan masalah penelitin. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk
dapat mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan atau data yang
diperoleh dari beberapa dokumen yang dibutuhkan dari beberapa
keterangan yang dikutip atau disaring dari dokumen yang ada menurut
kerangka yang telah dibuat, dokumentasi digunakan untuk melengkapi

dan mengecek data yang diperoleh dari wawancara.*®

5. Analisis Data

Analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha memaknai data
yang berupa teks atau gambar. Pada dasarnya proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data dari berbagai sumber data. Peneliti membuat
langkah-langkah pengolahan data dengan membuat kategori-kategori atas
informasi yang diperoleh (Open coding), memilih salah satu kategori dan

menempatkannya dalam satu model teoritis (axial coding), lalu merangkai

3 bid., 267.
32 1bid., 267-270.



sebuah cerita dari hubungan antar kategori (selective coding)®. Adapun

langkah-langkah analisis data sebagai berikut:

a. Reduksi data: mengidentifikasi adanya satuan yaitu bagian terkecil yang
ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan
fokus dan masalah penelitian. Langkah berikutnya membuat koding
yang diberikan paad setiap satuan

b. Kategorisasi: menyusun kategori dalam upaya memilah-milah setiap
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan, setiap kategori
diberi nama yang disebut label.

c. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang,
kategori-kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini
melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengenai
orang-orang, lokasi-lokasi, peristiwa-peristiwa dalam setting tertentu.

d. Menunjukkan deskripsi dan tema-tema disajikan kembali dalam
narasi/laporan kualitatif

6. Keabsahan Data

Penelitian dengan metode kualitatif seringkali tidak memperoleh
penghargaan sebesar yang dinikmati oleh penelitian kuantitatif karena
kurang ilmiahnya penelitian kualitatif.** Salah satu cara paling penting dan

mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan

3 1bid., 274.
3 1bid., 280.



triangulasi peneliti, metode, teori, dan sumber data berikut ini adalah strategi

validitas penelitian yang sudag dilakukan peneliti:

a. Triangulasi kejujuran  penelitian, cara ini dilakukan untuk
menguji  kejujuran, subjektivitas, dan kemampuan merekam data oleh
peneliti di lapangan. Peneliti meminta peneliti lain melakukan
pengecekan pada subjek dan melakukan wawancara berulang.

b. Triangulasi dengan teori, dilakukan dengan menguraikan pola,
hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk
mencari tema atau penjelasan pembanding, menurut Lincoln dan uba
berdasaran anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat

kepercayaannya dengan satuatau lebig teori

Peneliti setelah mendapatkan hasil penelitian melalui proses
analisis data menarik kesimpulan dengan disertai perbandingan beberapa
teori. Sementara reliabilitas kualitatif mengindikasikan bahwa pendekatan
yang digunakan peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti-penelii
lain dan untuk proyek-proyek yang berbeda,”> Gibbs memerinci sejumlah

prosedur reliabilitas sebgai berikut:

a. Mengecek hasil transkrip untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang
dibuat selam proses transkrip.
b. Pastikan tidak ada definisi dan makna yang mengembang mengenai kode-

kode selam proses coding.

35 1bid., 285.



I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah alur pembahasan yang
mencakup logika dalam penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu
dengan yang lain.’® Oleh sebab itulah penuis dalam penyusunan tesis ini secara

bertahap mengikuti sistem tersebut :

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini disusun dari beberapa sub bab
dengan tujuan mengetahui dan memahami kronologi penelitian yang akan
dilakukan melalui latar belakang masalah, identifikasi dan batasan terhadap
permasalahan yang akan diangkat, fokus atau rumusan masalah yang akan
ditelurusi jawabannya, tujuan dan kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan,
kerangka teori sebagai landasan berpikir, daftar penelitian terdahulu yang
memiliki kemiripan, metode penelitian yang akan digunakan dan sistematika

pembahasan yang akan dipakai.

Bab Il merupakan pemaparan mengenai tinjauan teoritik, bab ini disusun
dari beberapa sub bab dengan tujuan memperoleh teori desain tentang poligami
pemuda di kampung Batuampar, desa Pangbatoh, Kec. Proppo, Keb. Pamekasan.
Sub bab tersistematika secara urut sebagai berikut : sejarah dan pandangan agama
tentang poligami, proses poligami, dampak poligami, motovasi dan kultur yang
sudah terbangun di kampung Batuampar, desa Pangbatoh, Kecamatan Proppo,

Kabupaten Pamekasan tengtang pemuda poligami.

36 Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan Disertasi
(Surabaya: PPs UIN Sunan Ampel. 2012) 2.



Bab III merupakan objek penelitian poligami. Bab ini disusun dari
beberapa sub bab dengan tujuan mengetahui objek penelitian, model
pengembangan, desain penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis

data.

Bab IV merupakan deskripsi dan analisis data. Bab ini menjelaskan secara
terperinci beberapa temuan data yang ditemukan selama melakukan penelitian.
Data dikumpulkan secara lengkap selanjutnya paparan dalam bentuk deskripsi
data dan dilakukan analisis data. Bab IV terdiri dari beberapa sub bab, antara lain:
motif terjadinya poligami dan wanita yang menerima pinangan poligami,
pelaksanaan poligami dikalangan pemuda, dan dampak yang diakibatkan oleh

pemuda yang melakukan poligami.

Bab V merupakan penutup. Bab ini sebagai akhir dari rangkaian penelitian
yang dilakukan oleh penulis, dan memaparkan jawaban dari rumusan masalah
yang diajukan oleh penulis, serta implikasi teoritik terhadap Study Islam dan
Kepemudaan. Oleh sebab itulah bab ini tersistematika menjadi dua sub bab, yaitu

kesimpulan dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang dapat

dilakukan.



BAB II

HISTORISITAS, TEORI MOTIF DAN IMPLIKASI SOSIAL
PELAKU POLIGAMI
A. Poligami

Kata poligami berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Poly atau Polus
yang artinya banyak dan kata Gamain atau Gamos yang berarti kawin atau
perkawinan. Jika digabungkan menjadi suatu perkawinan yang banyak dan bisa
jadi tidak terbatas.’” Atau seorang lelaki yang memiliki pasangan lebih dari satu
perempuan dalam waktu yang bersamaan, atau sebaliknya. Dalam literatur yang
lain poligami disebutkan bahwa kata poligami berasal dari bahasa ingis yaitu
Poligamy dan dalam hukum Islam disebut dengan 7a’addadu al-Zaujath yang
berarti beristri lebih dari seorang perempuang.®® Begitu pula halnya dengan istilah
poligamy berasal dari bahasa ingris Polyandry dan dalam hukum Islam disebut
dengan 7a’addudi al-Zauja atau Ta’addudi al-Bawuli yang berarti bersuami lebih
dari seorang pria. Dalam The Encyclopedia Americana disebutkan :**“Poligamy Is
A Form Of Poligamy In Which One Male Is Married To More Than One Female.
Polyandry Is a From Of Poligamy In Which One Female Is Married More Than

One Male”®. “Poligami ditandai ketika seorang lelaki menikah dengan

37 Musfis al-Jahrani, Nasratun Fi Ta’addudi al-Zaujar, Ter Muh. Suten Ritonga dengan judul
Poligami Dari Berbagai Persepsi. Cet I (Jakarta: Gema Insani, 1996) 67.

3 Hasan Sadily, Ensiklopedi Indonesia, Voc V (Jakarta: Iktiar Baru, 1994) 2736.

3% Abdillah Mustari, “Jurnal Poligami Dalam Rienterpretasi”. Vol I No II (t.t; UIN Aliyudin, 2014)
253.

“Ibid., 253.



perempuan lebih dari satu, dan poliandri ketika seorang perempuan menikah

dengan lebih dari satu laki-laki™*'

Sementara itu dalam pengertian umum yang berlaku dalam masyarakat,
poligami diartikan sebagai seorang lelaki yang menikah dengan banyak
perempuan. Sedangkan menurut tinjauai antropologi sosial, poligami memang
memiliki pengertian sebagai seorang laki-laki yang menikah dengan banyak

perempuan atau sebaliknya.*
Poligami sendiri dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu :**

1. Polyandri yaitu pernikahan antara perempuan dengan banyak lelaki

2. Poligini yaitu pernikahan antara lelaki dengan beberapa orang perempuan.

Namun dalam perkembangan poligami sendiri, istilah tersebut jarang
sekali digunakan, bahka dapat dikatakan istilah tersebut tidak lagi dipakai
dikalangan masyarakat pada umumnya, kecuali di kalangan antropologi saja,
sehingga istilah poligami secara langsung menggantikan istilah piligini dengan
pengertian pernikahan antara seorang lelaki dengan banyak perempuan sebagai

lawan dari kata polyandri.*

Istilah yang lain, poligami di Indonesia sangat populer dengan nama

permaduan atau bermadu. Di pulau Jawa sendiri poligami dikenal dengan nama

! Ibid., 253.
42 Al-Jahrani, ter. Ritaonga. Berbagai Persepsi,,,,,,,,. 68
* Bibit Suprapto, Liku-Liku Poligami (Yogyakarta: Al-Kautsar, 1990) 71
44 1.
Ibid., 71.



wayun.” Suami dikatakan bermadu, sedangkan istri dikatakan dimadu. Antara
masing-masing istri yang dimadu disebut dengan madu atau maru. Sedangkan
kata maru tidak hanya dipergunakan untuk predikat antara masing-masing istri
yang dimadu, tapi juga dipergunakan antara istri dengan mantan istri seorang

lelaki.*®

Sementara simpel monogami dapat diartikan dengan perkawinan tunggal
(hanya satu ikatan pernikahan). Sedangkan secara terminologi, monogami

memiliki dua pengertian, yaitu :*’

1. Suatu kebiasaan atau kondisi dari pernikahan yang dilakukan hanya pada satu
orang (pasangan) dalam waktu yang sama
2. Suatu keadaan dimana pernikahan satu pasangan berlangsung bagi seumur

hidup.

Dalam kamus besar bahasa indonesia sendiri istilah monogami telah
mengalami penyempitan cakupan, dimana monogami diartikan sebagai sistem
yang memperbolehkan seorang laki-laki memiliki satu istri pada waktu yang
sudah ditentukan. Untuk pengertian yang relatif sama, juga digunakan istilah yang
lain, yaitu monogini.*® Namun dalam tulisan ini istilah poligami dan monogami
sebagai acuan. Ketidak tepatan dalam penggunaan istilah poligami dan monogami
sebagaimana dikemukakan diatas untuk sementara dikesampingkan, beralih

kepada istilah yang teratur dan lebih poluler.

“Ibid., 71.

“Ibid., 71-72.

7 1bid., 849.

48 Monogini ialah prinsip hanya memiliki satu istri. Lihat tim penyusun kamus pusat bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed 3, cet 2. (Jakarta: Balai Pustaka, 2002) 253



Praktek poligami sendiri sudah pernah dilakukan oleh beberapa orang
sebelum poligami mencuat dan menjadi sebuah kontroversi di kalangan
masyarakat Indonesia pada umumnya yang pernah di lakukan oleh seorang tokoh
beberapa tahun yang lalu, misalnya praktek poligami yang dilakukan oleh seorang
publik figur dan ulama yaitu AA Gim atau yang paling kontroversi praktek
poligami yang dilakukan oleh Syaikh Puji yang menjadikan anak dibawah umur
sebagai istri poligaminya, hal tersebut sering terjadi di pasca kasus publik figur,
baik poligami secara legal bahkan ilegal. Termasuk pada zaman Nabi-Nabi
terdahulu, misalnya Nabi Ibrahim AS yang menikahi Siti Hajar yang pada saat itu
ia memiliki seorang istri yang bernama Siti Sarah. Atau bahkan praktek poligami
pada kalangan bangsa Yunani, Cina, India, Mesir, Romawi, Persia bahkan bangsa
jawa dan beberapa bangsa lain di permukaan bumi. poligami di kalangan mereka
tidak terbatas, sehingga mencapai 130 istri bagi seorang suami. Seorang raja di
China bahkan ada yang memiliki istri sebagak 30.000 orang istri, selain itu
menurut Hassan Hathout sebagaimana dikuti dalam Zaitunnah Subhan agama
samawi lain seperti Yahudi dan Nasrani juga tidak melarang praktek poligami.
Sebab Nabi-Nabi yang disebutkan namanya dalam kitab Taurat semuanya
melakukan praktek poligami tanpa terkecuali. Misalnya Nabi Sulaiman yang
memiliki 700 istri yang merdeka dan 300 orang istri dari kalangan budak.*’ Atau
bangsa arab jahiliyah yang melakukan praktek poligami yang ditulis dalam kitab

Ibnu Kastir bahwa pada abad ke 7 nilai sosial bagi perempuan sangatlah rendah,

* Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan (Jakarta: el-Kahfi. 2008) 195.



sehingga lelaki dapat beristri sebanyak mungkin semau mereka.”® Sebagian
sahabat Nabi sebelum turunnya ayat al-Qur’an untuk membatasi jumlah istri yang
dipoligami terdapat delapan sampai sepuluh orang, misalnya Ghilan Ibn Salamah
al-Tsaqgafi, Qais Ibn al-Harits, dan Wahb al-Asadi. Gereja di Eropa pun mengakui
poligami hingga akhir abad ke 17 atau awal abad ke 18. Menurut Quraish Shihab
sendiri hal tersebut dikarenakan tidak ada teks yang jelas dalam perjanjian baru

yang melarang poligami.”!

Oleh sebab itulah terdapat beberapa hal penting yang layak dicatat dalam
persoalan poligami yang sering dijadikan bahan pertanyaan oleh sebagian
kalangan yang tidak mentolerir kebolehan poligami. Semangat poligami yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW jelas bukan karena motif nafsu biologis
(seksual) seperti yang pernah dituduhkan banyak kalangan, melainkan sebuah
dorongan oleh keinginannya untuk melindungi kaum perempuan, disamping itu
dalam rangka seksesi dakwah Islamiyah. Kenyataannya ialah seorang istri yang
pernah dipoligami oleh Nabi Muhammad SAW tidak pernah berstatus perawan
kecuali Siti Aisyah Binti Abu Bakar RA, sedangkan selebihnya kecuali hafsah
Binti Umar Ibnu Khattab RA yang merupakan janda muda yang berumur 20
tahun, semuanya merupakan janda tua yang berumur 40 tahunan, bahkan ada yang

diatas 50 tahunan.>?

*Ibid., 195.

3! Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 160.

52 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2004)
163.



Berabad-abad sebelum Islam diwahyukan, masyarakat di berbagai
belahan dunia telah mempraktekkan poligami, baik masyarakat Yunani, Persia,
Mesir, Romawi, dan beberapa daerah lain. Di Jazirah Arab sendiri jauh sebelum
Islam datang, masyarakatnya telah mempraktekkan poligami, bahkan poligami
yang tidak memiliki batas sedikitpun. Sejumlah riwayat juga diceritakan bahwa
rata-rata pemimpin suku saat itu memiliki sepuluh istri, bahkan tidak sedikit

kepala suku memiliki istri sampai ratusan.”

Najman Yasin dalam kajiannya tentang perempuan pada abad pertama
Hijriah (abad ketujuh Masehi) menjelaskan memang budaya arab pra Islam
mengenal institusi pernikahan tak beradab (Nikah al-Jahili) dimana lelaki dan
perempuan mempraktekkan poliandri dan poligami. Pertama pernikahan sehari,
yaitu pernikahan hanya berlangsung sehari saja. Kedua, pernikahan Istibda’ yaitu
suami menyuruh istri digauli oleh lelaki lain dan suaminya tidak akan
menyentuhnya sehingga jelas apakah istrinya hamil oleh lelaki lain atau tidak.
Jika hamil maka lelaki tersebut bisa menikahi istrinya, dan jika tidak maka
sebaliknya. Ketiga, pernikahan poliandri jenis pertama ialah perempuan memiliki
suami lebih dari satu orang (antara dua hingga sembilan orang), kemudian setelah
hami, istri akan menentukan siapa suami dan bapak dari ayah tersebut. Keempat,
pernikahan poliandri jenis kedua, yaitu semua lelaki boleh menggauli seorang
perepuan berapapun jumlah lelaki tersebut, setelah hamil, lelaki yang pernah
menggaulinya berkumpul dan anak tersebut dilekatakkan disebuah tempat

kemudian akan berjalan mengarah ke salah satu diantara mereka, yang mana hal

>3 Musda Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004) 45.



tersebut menunjukkan siapa ayahnya.”* Kelima pernikahan warisan, yaitu anak
lelaki mendapatkan warisan dari bapaknnya yaitu, menikahi ibu kandungnya
sendiri setelah bapaknya meningga, dan keenam ialan pernikahan paceklik, yaitu
suami menyuruh istrinya untuk menikah lagi dengan orang kaya agar
mendapatkan uang dan makanan. Pernikahan tersebut dilakukan karena dampak
dari kemiskinan yang membelenggu, setelah kaya perempuan tersebut akan
pulang kesuamnya. Ketujuh, pernikahan tukar guling, yaitu suami dan istri
mengadakan saling tukar pasangan, dan pernikahan tersebut berlangsung hingga

Nabi Muhammad SAW di utus, bahkan hingga masa Khulafa al-Rashidin.”

Bahkan praktek poligami juga dilakukan oleh beberapa negara lain yang
tergolong negara maju, seperti China, India, Persia, Mesir, dan Yahudi, dan
bebrapa negara yang berperadapan tinggi seperti di Eropa Timur dan Barat yaitu

Jerman, Austria, Cekoslovia, Swiss, Ingris, Belgia, Belanda, dan Norwegia.5 6

Dengan kata lain, secara konsekuensi Islam tidaklah memulai poligami,
dan tidak memerintahkan ataupun menganjurkan poligami, tapi membolehkannya
hingga batas yang sudah ditentukan dan berbagai syarat yang tidak mudah, yaitu
adil. Berbagai ulama Islam beranggapan bahwa poligami sudah sangat jelas
diperbolehkan secara mutlak, sebab perdebatan poligami bukan lagi berkisar
tentang hukum, tapi yang menjadi tolak ukur ialah bagaimana melakukan sebuah

keadilan kepada istri-istri yang sudah dinikahinya. Muhammad Abduh pun

** Najman Yasin, al-Islam Wa al-Jins Fi al-Wam al-Awwal al-Hijri (Bairut: Dar Atiyyah. 1997)
24-28 .

> Ibid., 28.

> Musfir Husain al-Jahrani, Poligami Dari Berbagai Persepsi (Jakarta: Gema Insani Press, 1996)
1.



seorang refirmis dari mesir menyatakan bahwa praktek poligami merupakan suatu
tindakan yang dilarang atau diharamkan jika memiliki tujuan kesenangan dan
hanya memenuhi kebutuhan seksual semata.”’ Jika manusia hanya mengikuti
hasrat biologis, maka harkat sebagai manusia tidak berbeda dengan sifat hewan.
Menurut Khoiruddin Nasution perilaku poligami yang dipraktekkan masyarakat

Arab pra Islam lebih sering dilakukan sebagai simbol kekuatan dan kejantanan.”®

Poligami sendiri merupakan problem tersendiri, krusial dan kontroversi
dalam masyarakat modern di berbagai dunia, khususnya di Indonesia sendiri. Para
Fuqgaha klasik Imam Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa laki-laki boleh
berpoligami secara mutlak tanpa persyaratan apapun, menurutnya poligami
dibolehkan secara mutlak selama jumlahnya tidak melembih dari empat orang
istri. Ia menyinggung soal keadilan maupun hak istri terhadap suamnya, namun
menyinggung pula tentang giliran beberapa istri, natkah dan warisan. Sedangkan
ulama Hanafiah berpendapat bahwa keadilan suami terhadap istri lebih ditekankan
pada masalah lahiriah, misalnya bagian untuk bergilir, makanan, dan pergaulan.
Tapi suami tidak dituntut berlaku adil dalam hal yang berkaitan dengan psikis,

misalnya hubungan intim.>’

Sehingga beberapa pemamaparan poligami diatas tidak akan pernah lepas
dari sejarah terjadi praktek poligami di kalangan masyarakat, bukan hanya pada

abad 20, melainkan beberapa abad yang lalu untuk lebih menekankan pemahaman

°7 Khoiruddin Nasutin, Riba Dan Poligami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Bekersama dengan ACA
de MIA, 196) 102.

* Ibid., 105.

% Ali Akhmad al-Jujawi, Hikmah al-Tasyri Wa Falsafaty, Ter Falsafah dan Hukum Islam
(Semarang: asy-Syifa’ 1992) 269.



tentang poligami, yaitu melalui sejarah, sebab peroslan poligami memiliki sejarah
panjang dalam prakteknya yang tidak bisa di jawab dengan persoalan sekarang
atau persoalan pada abad 20. Oleh sebab itulah sejarah poligami sangat

dibutuhkan untuk melengkapi persoalan yang diangkat dalam Tesis ini.

1. Sejarah Poligami

Persoalan poligami sendiri memiliki persoalan panjang dari aspek
sejarah, baik sejarah poligami yang tercatat atau tidak dalam buku sejarah.
Sebab praktek poligami sendiri sudah dilakukan dari masa kemasa, baik dari
masa Nabi-Nabi pra Nabi muhammad SAW di utus atau pasca Nabi
muhammad SAW di utus dengan berbagai aturan yang ditentukan dalam al-

Qur’an.

Sejarah mencatat bahwa polemik poligami sudah ada dan
berkembang jauh sebelum Islam datang pada tahun 610 masehi, bahkan bisa
dikatakan bahwa kelahiran poligami hampir bersamaan dengan lahirnya
manusia pertama, meskipun tidak dapat diketahui secara pasti tahun berapa
poligami pertama kali dilaksanakan dan siapa laki-laki pertama yang
melaksanakan poligami. Sebab bagian ini akan memaparkan sejarah poligami

dari berbagai kerajaan dan budaya di dunia.

Praktek poligami sejak jaman purba telah berjalan dengan wajar
dikalangan masyarakat, terutama dikalangan menengah keatas, baik
dikalangan para Nabi, rohaniawan, tokoh, politisi, militer, bangsawan dan

para raja. Pada saat itulah poligami mulai berkembang bahwa seorang lelaki



yang berani ialah ia yang memiliki banyak istri atau melakukan poligami.
Mereka dianggap sebagai lelaki yang pemberani, hebat atau seorang jagoan
yang memiliki nilai lebih dibanding lelaki yang lain yang tidak melaksanakan
poligami. Semakin banyak istri, maka semakin jantan pula laki-laki
tersebut.®” Sebab dapat dikatakan hampir tidak ada seorang rajapun di dunia
ini yang hanya memiliki seorang istri saja, seorang raja pada umumnya
memiliki banyak istri yang dikenal sebagai selir. Selain pembuktian
kejantanan diatas, praktek poligami dilaksanakan di berbagai kerajaan, sebab
jumlah istri dan anak dari keluarga kerajaan sangat menentukan
keberlangsungan hidup kerajaan tersebut. Praktek poligami yang
dilaksanakan oleh beberapa raja pada saat itu seringkali memiliki motif
politis, sebab raja menikahi banyak perempuan yang memiliki status sosial

tertentu untuk memperbesar atau memperluas wilayah dan kekuasaan.®'

Bisa dikatakan bahwa hampir semua pusat peradaban manusia,
terutama yang maju dan berusia panjang mengenal praktek poligami dan
mengakuinya sebagai sesuatu yang normal dan wajar. Dr Yusuf Qardhawi
dalam bukunya Ruang Lingkup Wanita Muslimah, menilis bahwa di masa
lalu peradaban manusia sudah mengenal poligami dalam bentuk yang sangat
mengerikan, sebab seorang lelaki bisa saja memiliki bukan hanya empat istri,
tapi bisa lebih dari itu, bahkan sampai ratusan istri. Hal tersebut juga
disebutkan bahwa peradaban maju seperti peradaban Ibrani yang melahirkan

bangsa Yahudi mengenal poligami, demikian peradaban yang melahirkan

60 Suprapto, Poligami,,,,,,,. 75.
! Ibid., 77.



bangsa Rusia, Lituania, Estonia, Chekoslowkia dan Yugoslavia mengenal
praktek poligami, begitu juga bangsa Jerman, Swiss, Belgia, Belanda,

Denmark, Swedia, Norwegia dan Ingris.62

Selain kebuadyaan diatas, poligami juga dipraktekkan dalam budaya
jawa. Praktek poligami terlihat dari penggambaran perempuan ideal jawa
yang disampaikan oleh Hariwijaya (2004) yaitu : “seorang istri yang bisa
disebut berhasil dalam perkawinan ialah seorang perempuan yang pasrah
terhadap apa saja yang terjadi pada dirinya. Meskipun dimadu, seorang istri
hendaknya dapat memelihara dirinya agar tetap cantik, bertingkah laku manis,

penuh pengabdian, berbakti, setia dan taat kepada suaminya”®

Ukuran perempuan ideal ini bersumber pada lima istri Arjuna. Lima
perempuan tersebut digambarkan memiliki kelebihan masing-masing, dan
para tokoh perempuan tersebut menjadi panutan ideal, sebab dianggap
sebagai perempuan yang memiliki kecantikan lahir dan batin, membela
kebenaran dan keadilan, terutama ialah kesetiaan dalam mendampingi suami
meskipun dimadu.®* Berdasarkan idealitas perempuan jawa bersedia dimadu,
dapati dilihat bahwa dalam budaya jawapun praktek poligami telah dilakukan

dan bahkan menjadi sebuah ukuran ideal seorang perempuan sebagai istri.

% Ibid., 78.
% Hariwijaya, Seks Jawa Klasik (Y ogyakarta: Niagara, 2004) 66
% Ibid., 67.



2. Pandangan Agama Tengan Poligami

Berikut beberapa sejarah praktek poligami dalam beberapa tradisi

agama yang ada dan berkembang di dunia.
a. Agama Hindu

Hukum pernikahan agama Hindu tidak membatasi jumlah istri
yang boleh dinikahi oleh seorang lelaki. Dalam kitab Mahabarata dan
Ramayana menggambarkan situasi masyarakat dan kerajaan-kerajaan
lama di India yang bergelimang dengan kehidupan poligamis. Dalam
kitab tersebut, banyak tokoh Pandawa dan Kurawa yang digambarkan
melaksanakan praktek poligami. Dalam Kitab Ramayana juga
digambarkan bahwa Raja Ayodya, Prabu Dastrarata memiliki tiga orang
istri yang masing-masing memiliki putra yang nantinya para putra ini

akan menentukan pewaris kerajaan Ayodya.65
b. Agama Yahudi

Dalam perjanjian lama memang tidak ada ayat yang
memperbolehkan atau juga melawan praktek poligami, tapi beberapa
tokoh dalam perjanjian lama disebutkan melaksanakan poligami.
Beberapa diantaranya ialah Abraham yang memiliki lebih dari dua orang
istri, Yakub juga melaksanakan poligami, bahkan ia berpoligami dengan
dua orang perempuan kakak beradik dan dua orang budak istrinya. Selain

itu, disebutkan pula bahwa Raja Daud memiliki seratus orang istri dan

5 1bid., 70.



Rasa Sulaiman melakukan akad nikah sebanyak 700 kali dengan para
istrinya, sedangkan ia memiliki 300 orang selir disamping para istrinya.
Dengan kata lain poligami ialah sistem pernikahan yang sangat lumrah
dijalankan bahkan oleh para Nabi orang Yahudi. Praktek tersebut terus

dilakukan oleh orang Yahudi sampai abad ke 11.°
c. Agama Kristen

Para pengajar Kristen awalnya tidak merasa perlu menyalahkan
poligami, sebab poligami merupakan sebuah kebiasaan yang sudah
terjadi dikalangan masyarakat setempat sebelum agama Kristen
disebarkan. Tidak ada satupun dewan gereja pada abad permulaan yang
menyalahkan  poligami,  sebaliknya  banyak  tokoh  Kristen
membicarakannya dengan penuh toleransi. Misalnya Santo Agustinus
atau Luther yang menyetujui pernikahan poligami yang dilakukan oleh
Philip Hesse, hingga Abad XVI beberapa reformis Jerman menerima
sahnya pemberkatan nikah yang kedua, bahkan yang ketiga. Pada tahun
1650 beberapa tokoh Kristen memutuskan bahwa setiap lelaki hanya

67 Namun dalam

dijjinkan menikah dengan dua orang perempuan.
perkembangannya, ke Kristenan kemudian mengesahkan monogami

mutlak sebagai pernikahan yang ideal dan melarang praktek poligami.

Praktek ajaran monogami dalam agama Kristen ini sesungguhnya tidak

% Haifa A. Jawad, Otentisitas Hak-Hak Perempuan, Perspektif Islam Atas Kesetaraan Jender
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru. 2002) 146.
" Ibid., 148.



ada dasar perintahnya, sebab Kitab Injil tidak secara eksplisit melarang

poligami atau memerintahkan untuk monogami.®®

d. Poligami di masa jahiliyah (pra Islam)

Demikian pula yang terjadi di Arab pra-Islam, poligami
merupakan sebuah praktek yang umum dilakukan. Seorang lelaki di
perbolehkan menikah dengan berapapun jumlah istri tanpa batas. Tidak
adanya aturan dan batasan dalam praktek poligami saat itu menyebabkan
hanya pihak suami yang dapat menentukan istri mana yang paling
dicintai dan istri mana yang paling diperhatikan. Beberapa istri yang
dinikahi juga boleh berasal dari mana saa, termasuk perempuan yang

bersaudara yang dinikahi bersama-sama.

Jumlah istri yang tidak terbatas tersebut meruapakan sebuah
kompensasi dari kurangnya jumlah lelaki yang disebabkan pengurangan
jumlah lelaki sesudah peperangan antar suku yang sering terjadi. Dari
pada hidup tanpa suami yang berarti tanpa perlindungan di tengah-tengah
peperangan, beberapa istri tersebut harus menerima saja nasibnya tanpa
keberatan sedikitpun. Demikianlah keadaaan jazirah Arab saat kelahiran
Islam, poligami sudah membudaya dengan mapan tanpa aturan atau

batasan yang jelas.”

68 11
Ibid., 148.

% Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan Menyingkap Megaskandal Doktrin dan Laki-laki
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Dari uraian tersebut, ternyata terdapat agama dan kebudayaan
yang menganut praktek poligami yang tidak terbatas pada siapapun, laki-
laki bisa memiliki berapapun istri yang ia suka, tapi disisi lain dapat
dikatakan bahwa ajaran Kristen memang lebih bersifat monogamis
dibandingkan dengan agama lain. Meski demikian perlu ditekankan
bahwa agama Kristen tidak pernah mengenal monogami ke dalam dunia
barat dan juga tidak pernah memperkuatnya karena kebutuhan reformasi
sosial, sebab monogami sudah dipraktekkan dalam budaya barat sebelum
agama Kristen dikenal. Hal tersebut didukung kuat oleh fakta bahwa
agama Kristen dulu mengakar di kelas-kelas merdeka yang tidak terlalu
kaya. Mereka adalah orang-orang yang tidak mampu berpoligami karena
terbatasnya kemampuan finansial, kemudian sistem pernikahan

. 0
monogami dibuat.’

Hingga saat ini hukum di gereja dalam kristenan menganut
monogami dan menolak praktek poligami, dengan kata lain dapat
diketahui bahwa terdapat dua kutub dalam sejarah praktek poligami,
yaitu ada penganut praktek poligami tak terbatas, ada pula menolak

poligami praktek poligami.
e. Poligami dalam Islam

Islam datang saat konsep poligami Jahiliyyah di definisikan ulam sampai

keakar-akarnya. Islam memberikan batasan jumlah istri yang boleh dinikahi

AT awad, Jender,,,,,,,.. 148.



maksimal empat orang istri saja. Lebih dari hal itu, beberapa bentuk poligami

yang lazim berlaku di arabia dilarang oleh Islam. Misalnya, Islam melarang

kebiasaan menikahi dua orang perempuan yang bersaudara secara bersamaan atau

menkahi seorang perempuan bersamaan dengan bibinya secara bersamaan. Ayat

yang memperbolehkan ialah al-Nisa’ : 3 yang di munasabah-kan dengan al-Nisa’ :

129, yaitu :
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. 731(ang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
istri- istri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu
cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan
jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.’*

' Al-Qur’an, 4: 3.

2 1bid., 4: 3.



Kedua ayat tersebut diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW
setelah perang Uhud yang menggugurkan banyak lelaki muslim dalam
perangnya. Perang ini mengakibatkan meningkatnya jumalah anak yatim

dan janda yang harus dilindungi oleh kaum lelaki.”

Melalui dua ayat tersebut Islam mengatasi dua kutub praktek
poligami dalam agama dan budaya pra Islam. Islam datang dengan lebih
moderat dan lebih manusiawi, tidak terlalu bebas tapi juga tidak
melarang praktek poligami, Islam tidak membela salah satu kutub yang
ada, namun mengambil posisi diantara keduanya. Tidak membela
poligami bebas, tapi juga tidak mengharuskan monogami mutlak. Pada
dasarnya Islam menganut monogami, tapi Islam tidak menutup
kemungkinan adanya kecenderungan lelaki untuk memiliki istri lebih
dari satu. Islam sendiri membolehkan laki-laki untuk berpoligami sebagai
alternatif atau jalan keluar untuk mengatasi masalah penyaluran nafsu
dan syahwat laki-laki, atau dengan sebab yang lain yang dapat
mengganggu ketenangan batinnya, agar ia tidak sampai pada kejahatan
zina atau pelacuran yang jelas-jelas diharamkan oleh Agama. Pada
dasarnya praktek poligami ialah alternatif yang diberikan oleh Islam bagi
laki-laki yang tidak puas dengan satu istri karena berbagai persoalan.
Poligami yang dihalalkan oleh Islam akan menghindari umat muslim dari

tempaan zina dan pelacuran.”*

3 Al-Thabari, Jami’ ul al-Bayan Fi Tafsir al-Thabari (maktabah syamilah).
™ Suprapto, Poligami,,,,.,,... 133-135.



3. Poligami dalam undang-undang Indonesia

Poligami tidak hanya terdapat dalam berbagai budaya dan agama,
melainkan terdapat pula dalam undang-undang negara Indonesia, yaitu UU
Nomer 1 Tahun 1974 yang mangatur persoalan perkawinan yang
diperuntukkan bagi seluruh rakyat Indonesia, tanpa melihat suku dan bangsa,
asal muasal agama yang mereka peluk. Undang-undang tersebut juga tidak
melihat warga pribumi atau warga keturunan, undang-undang tersebut
menjamin suatu unifikasi atau keseragaman dalam hal perkawinan di
Indonesia. Yaitu : “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha

2

esa
Menurut Rothenberg dan Blumenkrantz ialah

“Married, as it is commonly discussed, refers to a contractual
relationship between two persons, on male and female, arising out of the
mutual promises that are recognized by law. As a contract, it is generally
requared that both parties must consent to its terms and have legal
capasity””

Artinya “perkawinan pada umumnya merujuk kepada hubungan
perjanjian yang nyata antara dua orang, yaitu satu pria dan satu wanita
yang saling berjanji dan disyahkan oleh hukum. Sebagai suatu perjanjian
secara umum diperlukan kesepakatan kedua belah pihak untuk memahami
hal yang perlu dan memiliki kemampuan hukum”

7 Rothenberg and Blumenkranz, Personal Law (New York: State University of New York, 1984)
342.



Meskipun demikian dalam keadaan tertentu lembaga perkawinan yang
berasaskan monogami dalam pasal 3 UU Nomer 2 Tahun 1974 menyebutkan

bahwa :

a. Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai
seorang suami.

b. Pengadilan dapat memberikan izin pada seorang suami untuk beristri

lebih dari seorang apabila dikehdaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan.

Meskipun undang-undang perkawinan menganut asas monogami
seperti yang terdapat dalam pasal 3 yang menyatakan seorang pria hanya
boleh memiliki seorang istri dan seorang wanita hanya boleh memiliki
seorang suami, namun di bagian lain menyebutkan bahwa dalam keadaan
tertentu poligami dibenarkan.”® Kebolehan poligami di dalam undang-undang
perkawinan hanya pengecualian, untuk itu undang-undang mencantumkan
alasan-alasan yang membolehkan hal tersebut.”” Dengan kata lain, asas yang
dianut oleh undang-undang perkawinan ialah bukan asas monogami mutlak,
melainkan monogami terbuka yang menempatkan poligami pada status
hukum darurat. Disamping itulah poligami tidak semata-mata kewenangan

suami semata, tetapi atas dasar izin dari istri dan hakim pengadilan.78

76 Pasal-pasal yang mengatur tentang poligami yaitu pasal 3-5 UU No. 1 Tahun 1974, dalam pasal-
pasal ini termuat syarat alternatif (pasal 4 ayat 2) dan syarat komulatif (pasal 5) yang harus
dipenuhi oleh seorang suami yang akan berpoligami.

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : antara Figih Munakahah dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009) 161.

7 Ibid., 162.



Dalam undang-undang di indonesia juga menetapkan tentang hak dan
kewajiban suami dan istri dalam menjalani rumah tangganya yang diatur
secara tuntas dalam UU Nomer 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam bab
VI yang materinya secara esensial telah sejalan dengan apa yang digaris

besarkan dalam beberapa kitab figih yang berbunyi 7

a. Pasal 30 : suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat
b. Pasal 31:

1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
bermasyarakat

2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum

3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.

c. Pasal 32:

1) Suami harus mempunyai tempat kediaman yang tetap

2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat 1 pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama

d. Pasal 34:

1) Sumai wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai kemampuannya

2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya

" 1bid., 165.



3) Jika suami istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada pengadilan.

B. Pemuda

Pemuda adalah individu yang dilihat secara fisik sedang mengalami
perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional,
sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia pembangunan baik saat ini
maupun nanti yang akan menggantikan generasi sebelumnya. Pemuda adalah
individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun
belum memiliki pengendalian emosi yang stabil. Pemuda menghadapi masa
perubahan sosial maupun kultural.

Terdapat banyak definisi terhadap pemuda, baik definisi secara kisik
maupun secara psikis tentan siapa figur yang pantas disebut pemuda serta apakah
pemuda selalu diasosiasikan dengan semangat dan usia. Sedangkan menurut
Taufiq Abdullah (1974;6) pemuda adalah individu dengan karakter yang dinamis,
bahkan bergejolak dan optimis, namun belum memiliki pengendalian emosi yang
stabil. Pemuda menghadapi masa perubahan sosial maupun kultural. Dalam hal
ini, princeton mendefinisikan kata pemuda (youth) dalam kamus websternya
sebagai

“the time of life between childhood and maturity’ early maturity’ the
state of being young or immature or inexperienced; the freshness and
vitality charecteristic of a young person”

Adapun menurut WHO dalam sarlito sarwono (2008;9) usia 10-24 tahun

digolongkan sebagai young people, sedangkan remaja atau adolescence dalam



golongan usia 10-19 tahun. Menurut Mukhlis sendiri (2007;1) “pemuda adalah
suatu generasi yang dipundaknya dibebani bermacam-macam harapan, terutama
dari generasi lain. Hal ini dapat dimengerti karena pemuda diharapkan sebagai
generasi penerus, generasi yang harus mengisi dan melangsungkan estafet
pembangunan secara berkelanjutan”.

Sedangkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentan kepemudaan
pasal 1 ayat (1), mendefinisikan bahwa “pemuda adalah warga negara indonesia
yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16
(enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun™.

Berdasarkan dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemuda adalah manusia yang berusia 16-30 tahun yang secara biologis telah
menunjukkan tanda-tanda kedewasaan.

Menurut Taufiq Abdullah (1974;38) ada beberapa hakekat kepemudaan
yang ditinjau dari dua asumsi :

1. Penghayatan mengenai proses perkembangan manusia bukan sebagai suatu
kontinum yang menyambung, tetapi fragmentaris, terpecah-pecah dan setiap
fragmen memiliki arti tersendiri. Pemuda dibedakan dari anak dan orang tua
dan masing-masing fragmen itu mewakili nilai sendiri.

2. Merupakan tambahan dari asumsi wawasan kehidupan ialah posisi pemuda
dalam arah kehidupan itu sendiri. Pemuda sebagai suatu objek dalam hidup,
tentulah memiliki nilai sendiri dalam mendukung dan menggerakkan hidup
bersama. Hal ini hanya bisa terjadi apabila tingkah laku pemuda itu sendiri

ditinjau sebagai interaksi dalam lingkungannya dalam arti luas.



Ciri pertama dari pendekatan hal ini melingkupi dua unsur pokok, yaitu

unsur lingkungan atau ekologi sebagai keseluruhan dan kedua unsur tujuan yang

menjadi pengarah dinamika dalam lingkungan itu sendiri. Keseimbangan antara

manusia dengan lingkungannya adalah suatu keseimbangan yang dinamis, suatu

interaksi yang bergerak. Arah gerak itu sendiri mungkin ke arah perbaikan

mungkin pula ke arah kehancuran. Ada beberapa kedudukan pemuda dalam

pertanggung jawabannya atas tatanan masyarakat, antara lain :

1.

2.

Kemurnian idealismenya

Keberanian dan keterbukaannya dalam menyerap nilai-nilai dan gagasan-
gagasan baru

Semangat pengabdian

Sepontanitas dan dinamikanya

Inovasi dan kreativitasnya

Keinginan untuk segera mewujudkan gagasan-gagasan baru

Keteguhan janjinya dan keinginan untuk menampilkan sikap dan
kepribadiannya yang mandiri

Masih langkanya pengalaman-pengalaman yang dapat merelevansikan
pendapat, sikap dan tindakannya dengan kenyataan yang ada.

Definisi tentang pemuda di atas lebih pada definisi teknis berdasarkan

kategori usia, sedangkan definisi lainnya lebih fleksibel. Dimana pemuda/

generasi muda/ kaum muda adalah mereka yang memiliki semangat pembaharuan

dan progresif.



C. Teori Motif dan Faktor Terjadinya Poligami

Terdapat beberapa pemahaman tentang motif atau yang dikenal dalam
bahasa ingris motive berasal dari kata movere atau motion, yaitu gerakan atau
suatu yang bergerak. Motif sangat erat sekali dengan pemahaman psikologi, yaitu

gerakan yang dilakukan oleh manusia atau tepatnya ialah prilaku manusia.*

Menurut Sherif dalam Alex Sobur®' motif merupakan suatu istilah
genetik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis
prilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal, misalnya kebutuhan (needs)
yang berasal dari beberapa fungsi organisme, dorongan dan sebuah keinginan,
aspirasi dan selera sosial yang bersumber pada beberapa fungsi tersebut. Giddens
juga berasumsi bahwa motif sebagai impuls atau sebuah dorongan yang
memberikan energi pada tindakan manusia sepanjang lintasan kognitif atau
prilaku kearah pemuasan kebutuhan, dengan kata lain menurutnya motif tidak
harus di persepsikan secara sadar, sebab motif lebih kepada suatu keadaan

82
perasaan atau rasa.

Secara singkat pula Nasution memaparkan bahwa motif merupakan
segala daya untuk mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu. Sedangkan

R.S. Woowoerth berasumsi bahwa motif sebagai suatu set yang dapat

% Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009)
137.

81 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003) 267.

% Ibid., 267.



menyebabkan individu guna melakukan beberapa kegiatan tertentu dan mencapai

tujuan tertentu.*

Sedangkan menurut M. Ustman Najati motif merupakan kekuatan
penggerak yang membangkitkan aktifitas pada makhluk hidup, dan dapat
menimbulkan prilaku dan mengarah pada tujuan tertentu pula. Hoy dan Miskel
berasumsi bahwa motif memiliki kemampuan yang sangat komplek, dorongan,
kebutuhan, pernyataan, atau mekanisme lain yang memulai dan menjaga berbagai
kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan.** Sumadi Suryabrata juga
berasumsi bahwa motif merupakan suatu keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna
pencapaian tujuan. Sementara itu Gates mengemukakan bahwa motif merupakan
suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mengatur tindakannya dalam cara tertentu pula. Pemahaman yang relatif sama
juga dikatakan oleh Greenberg bahwa motif merupakan proses pembangkit,

pengarah dan memantapkan prilaku ke arah suatu tujuan.®

Dari berbagai pemahman di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motif
merupakan suatu keadaan psikologis dan fisiologis yang terdapat dalam diri
manusia yang memberikannya dorongan untuk melakukan suatu gerakan atau

perbuatan dalam mencapai sebuah tujuan tertentu. Perbedaan dan persamaan

83 11
Ibid., 267.

% Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta: Prenada

Media, 2009) 183.

% Djaall, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) 101.



dalam berbagai definisi di atas tidak akan pernah lepas dari pemahaman teori itu

sendiri.

1. Teori Motif

Dalam kajian Abdul Rahman Shaleh dalam buku Psikologi Suatu

Pengantar Dalam Perspektif Islam, membagi empat berbagai teori motif, yaitu

.86

a. Teori Hedonisme
Teori hedonisme merupakan teori yang beranjak dari pandangan
klasik bahwa pada hakikatnya manusia akan memilih aktifitas yang
menyebabkan mereka merasa bahagia dan senang. Begitupula para
pelaku poligami
b. Teori Naluri
Teori naluri merupakan teori yang menghubungkan prilaku
manusia dengan berbagai naluri, misalnya naluri mempertahankan diri,
mengembangkan diri. Misalnya naluri lelaki untuk menikahi perempuan
lebih dari satu
c. Teori Kebudayaan
Teori kebudayaan ialah teori yang menghubungkan prilaku
manusia berdasarkan pada kebudayaan sosialnya. Misalnya prilaku

lingkungan yang tidak melarang adanya poligami

% Shaleh, Perspektif Islam,,,,,,,,. 192.



d. Teori Kebutuhan
Teori kebutuhan merupakan teori yang menggagas bahwa prilaku
manusia hakikatnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Misalnya
membutuhkan pasangan lebih dari satu dengan berbagai alasan yang
muncul dari kebutuhan tersebut.
Abraham Maslow sendiri membagi kebutuhan manusia menjadi lima

faktor, yaitu ;%'

a. Faktor kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan mendasar yang bersifat
primer yang berhubungan dengan biologi, misalnya kebutuhan seks kasus
prilaku poligami

b. Faktor kebutuhan rasa aman dan perlindungan (sefety and security),
misalnya kebutuhan wanita mau di madu atau dipoligami untuk
memberikan rasa aman, kasus tersebut terjadi pada masa-masa
peperangan, sebab banyak perempuan janda karena para lelaki gugur
dimedan perang

c. Faktor kebutuhan sosial, hal itu meliputi kebutuhan ingin dicintai,
diperhitungkan, dan mendapatkan pengakuan. Misalnya kebutuhan
wanita yang dipoligami akan anaknya

d. Faktor kebutuhan akan penghargaan.misalnya kebutuhan pelaku poligami

atas kemampuannya berbuat adil kepada para istrinya

7 Sobur, Umum, ,,..,,,,,. 270.



e. Faktor kebutuhan akan aktualisasi diri, misalnya kebutuhan
mempertinggi potensi yang ia miliki, mengembangkan diri secara

maksimal, kreatif dan ekspresif.

Dari berbagai pemahaman tersebut, berbagai teori motif merupakan
teori kebutuhan yang disampaikan oleh Abraham Maslow, sebab teori

kebutuhan mencakup dari berbagai teori yang pernah ada.

Sedangkan motif poligami sendiri meliputi motif hidonis , yaitu
penyaluran hasrat seks, atau naluri lelaki, sosio kultural, atau kebutuhan-
kebutuhan lain seperti pemaparan Abraham Maslow. Adapun Mushfir al-
Jahrani mengutip pendapat Musthafa al-Syiba’i membagi beberapa alasan
berpoligami secara umum kedalam dua hal, yaitu motif sosial dan motif

pribadi.®®
1) Motif Sosial

Motif sosial merupakan sebuah fakta sejarah yang terjadi pada

masyarakat di dunia, bahwa :

a) Jumlah wanita lebih mendominasi melebihi jumlah lelaki
b) Kurangnya jumlah lelaki dampak dari terjadinya peperangan yang

mengakibatkan banyaknya istri menjadi janda

% Mushfir al-Jahrani, Poligami dan Berbagai Persepsi, Terj, Moh. Suten Ritonga, cet. IT (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997) 47.



2) Motif Pribadi

Motif pribadi merupakan bentuk yang melekat pada diri suami
atau istri yang bersangkutan. Motif tersebut sangat subjektif, mengingat
betapa seorang istri selalu harus mengalah demi kebahagiaan suami tanpa

ada yang peduli terhadap kebahagiaannya.

Sehubungan dengan motif tersebut orang melakukan poligami
harus memiliki cukup banyak alasan yang dapat dibenarkan dan dapat

dipertanggung jawabkan, antara lain ialah :

a) Sebab yang ada pada wanita itu sendiri, misalnya sakit keras yang
menyebabkan dirinya tidak dapat melaksanakan kewajiban sebagai
seorang istri, mandul, lemah nafsu seksnya, panjang masa haid dan
nifasnya, kurang setia sehingga menyebabkan hubungan tidak intim,
atau mengidap penyakit kronis. Suami dalam kondisi seperti in ada
dua kemungkinan, yaitu : menceraikan istrinya yang dalam keadaan
sakit dan tentu saja perbuatan tersebut sangat menyakitkan pada istri
yang dalam keadaan sakit, kecuali dalam keadaan tersebut memiliki
izin karena tidak mau di poligami meskipun dalam keadaan sakit
keras. Atau suami menikah lagi dengan perempuan lain dan
menetapkan istrinya yang pertama tetap memiliki hak untuk

mendapatkan nafkah, termasuk di dalamnya biaya pengobatan. Hal



tersebut merupakan sebuah pilihan yang tepat dan lebih bijaksana
dari keduanya.*’

b) Sebab yang berada pada diri suami, misalnya suami memiliki
kemauan seksualitas yang sangat tinggi sehingga tidak cukup hanya
dengan seorang istri saja, ia menginginkan memiliki keturunan yang
banyak, sebab mampu memenuhi kebutuhan hidup dan pendidikan
untuk anak-anaknya, suami sangat mencintai perempuan lain dan
khawatir melakukan perbuatan zina, suami suka bepergian jauh dan
tidak memungkinkan untuk selalu membawa istri bersamanya.

c) Sebab yang berupa kejadian yang bersifat pribadi, misalnya ada
kerabat yang menjanda dan membawa tanggungan banyak anak,
maka ia mengawininya untuk menanggung nafkah mereka.”

Selain motif di atas, menurut Musfir al-Jahrani, terdapat dua
motif lagi yang menjadi alasan kuat bagi seorang yang melakukan
poligami, yiatu :

a) Motif yang bersifat ekonomis, misalnya poligami untuk membantu
usaha atau pekerjaan. Seperti yang dilakukan oleh masyarakat
agamis

b) Motif yang bersifat tidak menentu, misalnya seorang yang
pekerjaannya mengharuskan ia untuk hidup merantau dalam waktu

yang cukup lama dan tidak mampu membawa istrinya, sebab ada

¥ Abduttawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW: Poligami dalam Islam VS
Monogami Barat, Terj, Ilyas Ismail al-Sendary, cet I (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1993) 57-63.
* Ibid., 65-67.



kehaawatiran melakukan perzinahan, maka lebih baik menikah lagi
atau berpoligami.”’
Hal tersebut merupakan motif seseorang melakukan poligami,
dan tentu saja kebolehan tersebut memiliki tidak sedikit syarat yang telah
ditetapkan oleh Islam, seperti keharusan melaksanakan keadilan bagi
setiap istri-istrinya.
Dilain pihak menurut B. Suprapto poligami memiliki motif di
balik prilakunya, yaitu :*>
a) Motif seksual, yaitu motivasi yang digunakan untuk memberikan
kepuasan seksual bagi yang bersangkutan

b) Motif ekonomi, yaitu motif yang menyangkut kebutuhan materi.
Seseorang melakukan poligami untuk memperbesar usahanya.
Biasanya mereka menikah lagi dengan seseorang yang sudah sukses.

¢) Motif politik, yaitu motif yang menyangkut kekuasaan politik atau
pertimbangan politis demi keuntungan pribadi yang bersangkutan.

d) Motif perjuangan, yaitu baik perjuangan politik, perjuangan
keagamaan, perjuangan ideologi dan sebagainya.

e) Motif generasi, yaitu motif untuk mendapatkan keturunan

f) Motif kebanggaan diri, yaitu seseorang yang melakukan poligami
beranggapan bahwa mereka yang dapat melaksanakan poligami
bukanlah sembarang orang, karena hanya orang-orang pilithan yang

dapat melaksanaknnya.

oL ALJ ahrani, Berbagai Persepsi,,,,,,,,, 64.
%2 B. Suprapto, Lika-Liku Poligami (Yogyakarta: al-Kautsar, 1990) 82.



g) Motif keagamaan dan menalurikan sosial budaya tertentu, yaitu
motif untuk menjalankan hal-hal yang dianjurkan atau diperbolehkan
oleh agama dan motif untuk terus menghidupkan budaya tertentu
yang sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka.

2. Faktor Terjadinya Poligami

Persoalan faktor penyebab poligami pada masa ini tidak terlepas
dalam membicarakan penyebab poligami pada masa lalu, sebab poligami
bukanlah hal yang baru, namun poligami merupakan bentuk pernikahan yang
telah ada sejak adanya manusia. Oleh sebab itulah secara historis,
kelangsungan poligami dari masa sebelum kedatangan islam dapat dilihat
pada zaman primitif. Pada masa ini, kaum pria melakukan poligami demi
melaksanakan tanggung jawabnya, bukan hanya mencari kesenangan seksual
belaka dengan mengumpulkan beberapa istri.”®> Poligami sendiri sangat sesuai
dengan kebutuhan perkawinan pada masyarakat primitif di mana jumlah
wanita lebih dominan dari jumlah pria, sehingga poligami memiliki nilai
genetik yang lebih tinggi dari pada monogami pada masa sekarang. Pada
masa pra islam ini terdapat dua pembagian besar dalam faktor penyebab
terjadinya poligami, yaitu dilihat dari aspek kebutuhan pribadi dan sosial,
dapat dilihat dari teble berikut ini :**

Masa kedatangan islam poligami yang berlangsung di masyarakat
pada saat itu menempatkan wanita sebagai kaum yang tidak memiliki

kedudukan yang layak seperti halnya lelaki, wanita sama sekali tidak punya

% Muhammad Thalib, Orang Barat Berbicara Poligami (Yogyakarta: Wihdah Press, 2004) 45.
* Mazin Sholah Mathbaqoni, A/-Zawwaj Matsna Wa Tsulatsa Wa Ruba’. Terj, Saat Mubarak
(Jakarta: Cakrawala Publishing, 2005) 83.



hak dan juga perhatian seperti yang diterima oleh kaum lelaki. Sikap
pembelaan rasulullah SAW terhadap kaum wanita dapat tercermin dalam
kehidupan rumah tangga beliau, dengan mengangkat harkat martabat kaum
wanita melalui sikap dan perilaku terhadap kaum wanita serta upaya beliau
yang selalu memenuhi hak-hak kaum wanita. Banyak tanggapan yang keliru
dalam memahami praktek poligami rasulullah SAW, ada anggapan bahwa
Rasulullah SAW berpoligami dengan tujuan yang sama dengan prilaku
poligami yang lain, yaitu untuk memenuhi tuntutan biologis atau hanya
sekedar memuaskan hasrat seksual. Kekeliruan ini perlu di luruskan dan
diperjelas kembali, mengingat poligami yang dilakukan oleh Nabi bukanlah
dari kemauannya sendiri, sebab berdasarkan beberapa petunjuk dan perintah
dari Allah SWT. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam kehidupan rasulullah
SAW. Saat menikah dengan Siti Khatijah, ia tidak pernah melakukan
poligami selama 28 tahun masa pernikahan mereka. Bahkan ketika Siti
Khatijah meninggal dunia, i1a menduda selama tiga tahun sebelum datang
petunjuk dan perintah dari Allah SWT menikahi sejumlah wanita dengan
berbagai hikmah yang dapat dipetik dari setiap perkawinan poligaminya. Dari
11 wanita saja yang berstatus gadis hanya Siti Aisyah RA, selebihnya adalah
janda-janda yang sudah tua dan butuh perlindungan. Dari beberapa
pernikahan yang dilangsungkan, tercermin hikmah yang menjadi penyabab

poligami yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, yaitu :*°

» A.R. Abdul Ghani, Zaujatul Nabi Muhammad Wal Hikmah al-Ta’addudin (Bairut: Dar el-
Massira, 1991) 104.



Faktor Penyebab Terjadinya Poligami Pra Islam

No.

Segi Kebutuhan Pribadi

Segi Kebutuhan Sosial

Faktor geografis : iklim dapat
menyebabkan wanita lebih cepat
tua

Faktor ekonomi : kaum pria
dengan banyak istri akan
memberikan keuntungan seperti
menjadikan istri sebagai
pekerja/budak dan menjualnya
untuk kebutuhan hidup

Faktor menstruasi : wanita cepat
menjadi tua dikalangan primitif
serta mengalami masa keleluasaan
akibat menstruasi dan pasca
melahirkan yang berakibat suami
dan istri pada posisi seksual yang
berbeda

Faktor jumlah anak dan suku :
kepentingan untuk menambah
jumlah anggota keluarga sehingga
memperbesar anggota suku

Faktor masa subur : keterbatasan
usia produktif wanita dengan
memasuki tahap menopouse

Jumlah wanita lebih banyak dari
pria : kelebihan jumlah wanita
dibandingkan pria disebabkan
beberapa faktor antara lain jumlah
kematian pria lebih tinggi dari
wanita

Kemandulana seorang wanita :
keinginan memiliki anak adalah
hal yang alamiah dan merupakan
sifat pembawaan yang dimiliki
oleh manusia

Menghindari anak luar kawin :
poligami diharapkan
mengeliminir anak yang lahir
tanpa adanya ikatan perkawinan

D. Implikasi Social Pelaku Poligami

Menurut Skinner, salah satu teori termasuk ke dalam paradigma pelaku

sosial ialah Behaviorial Sociologi (Teori Behavioral Sociologi). Behavioral

secilogy dibangun dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip psikologi prilaku ke

dalam sosiologi, teori tersebut memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara

akibat dari prilaku yang terjadi dalam lingkungan aktor dengan prilaku aktor.

Teori ini berusaha menerapkan prilaku yang terjadi melalui beberapa

akibat yang mengikutinya. Dengan kata lain teori ini menejelaskan prilaku yang




terjadi di masa sekarang melalui kemungkinan berakibat dimasa yang akan
datang. Implikasi sosial bagi para pelaku poligami ini menggunakan teori
behavioral socialogy, sebab terdapat hubungan historis antara akibat prilaku yang
terjadi pada aktor dengan prilaku yang terjadi sekarang ini. Akibat hal tersebut
prilaku yang terjadi dimasalalu mempengaruhi prilaku sekarang ini. Dengan
mengetahui apa yang diperoleh dari suatu prilaku nyata di masalalu akan dapat
dipastikan apakah seorang aktor akan berprilaku yang sama dimasa mendatang.
Prilaku pemuda muncul juga setelah keluarga atau ayahnya menikah atau

melakukan poligami. Misalnya :*°
1. Mempengaruhi lingkungan sosial pada pemuda

Awalnya anak tidak akan bisa menerima keadaan ayahnya yang
menikah lagi dengan perempuan yang tidak ia kenal. Keadaan itu akan
berubah menjadi hubungan yang tidak harmonis antara anak dengan ayah dan
ayah dengan ibu (suami dan istri). Namun lama kelamaan keadaan tersebut
akan relatif berbeda dengan dukungan nasehat dari sanak keluarga dan
kerabat untuk menerima keadaan yang telah terjadi, yaitu bisa menerima
bahwa ayahnya memiliki istri lebih dari satu. Pernyataan tersebut juga pernah
dikatakan oleh Soekanto bahwa usaha-usaha awal yang sebaiknya dilakukan
untuk mengatasi rasa rendah diri ialah suatu kesadaran bahwa keinginan-
keinginan saja (tanpa usaha yang penuh ketekunan) ialah sia-sia belaka’.

Yang diperlukan ialah kesanggupan untuk mengambil keputusan-keputusan

% Abdul Nasir Taufiq al-Atthar, Poligami Di Tinjau Dari Segi Agama, Sosial, dan Perundang-
undangan (Jakarta; Bulan Bintang, 1985) 50
?7 Sierjono Soekarto, Remaja dan Masalah-masalahnya (Jakarta; BPK Gunung Mulia, 1982) 54



yang tepat dan membentuk kepribadian yang kuat. Seseorang yang dihinggapi
rasa rendah diri, sebaiknya memikirkan titik-titik yang dapat dijadikan
tumpuan bagi kemajuan dan bukan hanya melihat pada halangan-halangan
saja. Poligami yang dilakukan oleh orang tua mempengaruhi perubahan
perilaku kemandirian pemuda. Dan dampak dari poligami tersebut ialah
mempengaruhi sosial pemuda, anak yang sudah menginjak remaja akan
menolak ayahnya menikah lagi atau poligami. Dan pada akhirnya jika dipaksa
untuk menerima kenyataan bahwa ayahnya menikah lagi maka akan
mempengaruhi lingkungan sosial remaja yang meliputi proses sosial, struktur
sosial dan perubahan-perubahan sosial. Usia pemuda yang perlu diberi
nasehat dan petunjuk kerena pemuda tersebut membutuhkan keterangan
mengenai keadaannya bagi kehidupannya. pemuda yang kurang diberikan
nasehat, petunjuk dan pengertian, kasih sayang dan perhatian dari orang

tuanya akan sangat mempengaruhi lingkungan psikologi pemuda.

Perubahan lingkungan sosial pemuda dapat dipengaruhi oleh dirinya
sendiri dan dipengaruhi oleh sikap dan reaksi dari orang tua, teman-teman,
saudara, guru dan lingkungan masyarakat. Reaksi-reaksi atau sikap timbal
balik tersebut dapat meliputi interaksi sosial antara pribadi dengan pribadi
maupun pribadi dengan kelompok. Menurut pandangan masyarakat, pemuda
yang orang tuanya berpoligami memiliki interaksi sosial yang baik kepada
semua orang, karena menunukkan keramahan dan keberanian dalam bergaul.
Namun ada juga pemuda yang dipandang oleh masyarakat memiliki interaksi

sosial yang kurang, sebab terlalu pendiam dan penakut.



2. Mempengaruhi Lingkungan Budaya Pada Pemuda

Poligami juga dapat mempengaruhi lingkungan budaya para pemuda
yang meliputi beberapa nilai yang tumbuh dari hasil pengalamannya. Nilai-
nilai yang diterapkan dalam bermasyarakat meliputi prilaku sopan santun dan
mentaati peraturan-peraturan yang dianggap baik oleh masyarakat atas
kesepakatan bersama. Dampak poligami yang mempengaruhi lingkungan
psikologi budaya para pemuda yang orang tuanya berpoligami dapat dilihat
dari berbagai nilai yang mereka anut. Dalam proses interaksi dengan
masyarakat lain, pemuda yang orang tuanya berpoligami mendapatkan
pandangan-pandangan yang baik dan juga buruk dari interaksi tersebut.
Lingkungan sosial budaya yang memadahi dengan pola pendidikan dan
pembiasaan yang baik akan mendukung perkembangan anak-anak menjadi
mandiri, demikian pula sebaliknya. Keadaan sosial budaya yang belum
menguntungkan bahkan pas-pasan jika ditunjang dengan penamaan taraf
kesadaran dan nilai-nilai leluhur dalam kehidupan, akan menyebabkan taraf
anak-anak memiliki nilai kemandirian yang baik, sebaliknya jika keadaan
sosial budaya yang masih kurang mengembirakan, sedang kedua orang tuan
tidak menghiraukan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya, taraf
keteladanan pun jauh dari taraf keluruhan, maka bukan tidak mungkin jika
anak-anak berkembang salah dan sangat dirugikan masa depannya, jika tidak

tertolong dengan pendidikan dari orang tua selanjutnya.’®

% Hasan Basri, Remaja Berkualitas : Problematika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 1995) 37



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian dapat digolongkan atau dibagi ke dalam beberapa jenis
penelitian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.”® Jenis penelitian sendiri yang
dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian lapangan atau field research, yaitu
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden sesuai
dengan peristiwa nyata yang terjadi di rnasyarakat.100 Pendekatan peneltian
merupakan metode atau cara mengadakan penelitian.'”" Dalam penelitian ini,
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dengan model
fenomenologi dan etnografi. Fenomenologi sendiri merupakan strategi penelitian
dimana di dalamnya penelitian mengidentifikasikan hakikat pengalaman manusia
tentang suatu fenomena tertentu, memahami pengalaman-pengalaman hidup
manusia yang menjadikannya filsafat fenomenologi sebagai suatu metode
penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji
sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama di dalamnya
untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi makna (moustakas, 1994).
Sedangkan model etnografi merupakan salah satu strategi penelitian kualitatif
yang didalamnya menyelidiki suatu kelompok kebudayaan di lingkungan yang

dialami dalam periode waktu yang cukup lama dalam pengumpulan data utama,

% M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002) 10.

"% Ibid., 11.

%" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rieneka Cipta,
2002) 23.



data observasi, dan data wawancara (Creswell, 2007). Proses penelitiannya
fleksibel dan biasanya berkembang sesuai kondisi dalam merespon kenyataan-
kenyataan hidup yang dijumpai dilapangan (LeCompte & Schensul, 1999). '*
Dalam proses inilah penelitian mengesampingkan terlebih dahulu pengalaman-
pengalaman pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-pengalaman
pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-pengalaman partisipan yang ia
teliti.'”

Sedangkan dalam penelitian tesisi ini peneliti langsung terjun ke
lapangan atau lokasi penelitian, yaitu di Desa Pangbatok Kecamatan Proppo
Kabupaten Pamekasan Madura. Untuk pendekatan, peneliti menggunakan
pendekatan fenomonologi dan etnografi, atau tepatnya studi fenomenologi yang
berasumsi bahwa setiap individu mengalami suatu fenomena dengan segenap
kesadarannya, dengan kata lain studi fenomenologi bertujuan untuk menggali
kesadaran terdalam para subyek mengenai pengalamannya dalam suatu peristiwa
tertentu.'” Sedangkan etnografi ialah memperoleh gambaran umum tentang
subjek penelitian, dan penelitian ini menekankan pada aspek pemotretan
pengalaman individu-individu sehari-hari dengan cara mengobservasi dan
mewawancarai mereka dan individu-individu lain yang relevan (Fraenkel &
Wallen, 1990), penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dan observasi

terus-menerus pada para partisipan dalam situasi tertentu (Jacob, 1987).'%

12 Jhon W. Creswell, Research Design Kualitatif, Kuantitaif, dan Mixed. Edisi 1II. Terj, Achmad
Fawaid, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015) 20.

"% Ibid., 22-23.

"% Ibid., 260.

"% Ibid., 292.



Adapun istilah fenomenologi sendiri memiliki tiga konsep, pertama ia
merupakan salah satu nama teori sosial mikro yang secara garis besar konsepnya
ialah setiap gejala atau peristiwa apa saja yang muncul tidak pernah berdiri
sendirian. Dengan kata lain, selalu ada rangkaian peristiwa lain yang
melingkupinya. Selain itu, menurut fenomenologi yang tampak bukan merupakan
fakta atau realitas yang sesuangguhnya, sebab ia hanya merupakan pantulan-
pantulan yang ada dibaliknya, kedua fenomenologi merupakan jenis paradigma
penelitian sebagai kontras dari positivistik. Jika positivistik merupakan akar-akar
metode penelitian kuantitatif, maka fenomenologi sendiri merupakan akar metode
penelitian kualitatif. Jika positivistik lebih memuaskan perhatian pada data yang
empirik dan mencari hubungan antar-variabel, maka fenomenologi sebaliknya
berfokus pada data abstrak dan simbolik dengan tujuan utama memahami gejala
yang muncul sebagai sebuah kesatuan utuh. Ketiga, fenomenologi merupakan
jenis penelitian kualitatif yang konsep dasarnya ialah kompleksitas realitas atau
masalah itu sendiri yang disebabkan oleh pandangan atau perspektif subjek. Oleh
sebab itulah subjek yang berbeda karena memiliki pangalaman berbeda akan
memahami gejala yang sama dengan pandangan yang berbeda. Melalui
wawancara yang mendalam, peneliti fenomenologi berupaya memahmi prilaku
oran gyang melalui pandangannya.

“Human Behaviour Is a Refelection Of Human Mind”



Yaitu membedakan dengan jenis penelitian kualitatif lainnya,
fenomenologi menggunakan orang sebagai subjek kajian, bukan teks atau
organisasi.'"

Sedangkan etnografi menekankan pada aspek pemotretan pengalaman
individu-individu sehari-hari dengan cara mengobservasi dan mewawancarai
mereka secara terus menerus dan relevan.

Dari ketiga poin tersebut dapat dijadikan sebagai latar belakang
pengkajian fenomena tentang poligami pemuda di desa Pangbatok Kecamatan
Proppo Kabupaten Pamekasan Madura. Adapun prosedur pengumpulan data ialah
observasi, wawancara kepada partisipan yang terdiri dari enam sampai delapan

orang, pengumpulan dokumentasi, dan meteri audio atau visual.'”’

. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang fenomena poligami pemuda di kampung batuampar
desa Pangbatok kecamatan Proppo kabupaten Pamekasan. Peneliti mengambil
lokasi di desa batuampar dengan alasan bahwa melalui observasi awal telah
ditemukan adanya banyak praktik poligami dianggap sangat wajar, bahkan jika
dilakukan oleh para pemuda, khususnya pelaku poligami yang dibawah umur 30
tahun. Berbeda dengan daerah-daerah yang lain di pulau madura yang sangat
wajar mendengar persoalan poligami, baik di kabupaten Bangkalan, Sampang,
dan Sumenep, hal yang sangat membedakan diantara pelaku poligami ialah, di

desa Pangbatok bukan hanya orang yang memiliki ekonomi menengah keatas,

1% 0. Hasbiansyah. Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu Sosial
dalam Komunikasi (Y ogyakarta; Pustaka Pelajar, 2013) 170.
17 CressWell, Design, ,,..... 270-271.



tokoh masyarakat, atau orang-orang blater (orang-orang berani atau preman di
daerah madura), tapi pelakunya terbilang sangat muda, misalnya lora latif yang
berani melakukan poligami sejak umur 22 Tahun, kiai mukhdhor berani poligami
sejak umur 24 Tahun dan gutteh (paman) ghenuk berani berpoligami sejak umur
29 Tahun. Dan masih banyak beberapa orang yang melakukan poligami tanpa ada

rasa cemas kepada istri-istri mereka dalam persoalan ekonomi dll.

. Prosedur Pengumpulan Data

Penjelasan tentang peran peneliti akan turut menentukan penjelasan
tentang persoalan yang mungkin muncul dalam proses pengumpulan data,
beberapa langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian,
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur
maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha merancang pro
tokol untuk merekam/mencatat informasi.'®®

Mengidentifikasikan lokasi atau individu yang sengaja dipilih dalam
penelitian, gagasan dibalik penelitian kualitatif ialah memilih dengan sengaja dan
penuh perencanaan para partisipan dan lokasi (dokumen-dokumen atau materi
visual) penelitian yang dapat membantu peneliti memahami masalah yang diteliti.
Dalam penelitian kualitatif, tidak terlalu dibutuhkan random sampling atau
pemilihan secara acak terhadap para partisipan dan lokasi penelitian, yang
biasanya dijumpai dalam penelitian kuantatif.'” Pembahasan tentang partisipan

dan lokasi penelitian dapat mencakup empat aspek (Miles dan Huberman, 1994)

198 Ibid., 266.
19 1bid., 266-267.



yaitu : setting (lokasi penelitian), aktor (siapa yang akan di observasi dan

diwawancarai), peristiwa (kejadian apa saja yang dirasakan oleh aktor yang akan

dijadikan topik wawancara dan observasi), dan proses (sifat peristiwa yang
dirasakan oleh aktor dalam setfing penelitian).' "

Penelitian kualitatif cenderung menjelaskan jenis-jenis data yang akan
dikumpulkan, peneliti dalam kebanyakan penelitian kualitatif mengumpulkan
beragam jenis data dan memanfaatkan waktu efektif, mungkin untuk
mengumpulkan informasi di lokasi penelitian. Prosedur-prosedur pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif terlibat dalam empat jenis strategi, yaitu :'"'

1. Observasi Kualitatif : merupakan observasi yang didalamnya penelitian
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian, hal itu telah dilakukan oleh peneliti saat
semester [l dalam tugas proposal tesis, yaitu pada tanggal 8 Desember 2016.
Pengamatan penulis dalam penelitian ini berawal dari silaturrahmi dengan
teman kelas sewaktu Madrasah Aliyah yang juga menjadi partisipan yang
melakukan poligami sewaktu muda, yaitu pada umur 24 tahun, pengamatan
tersebut berlangsung pada lingkungan yang menjadikan dasar keunikan
lingkungan pelaku poligami yang bukan hanya Mukhdar sebagai pelaku
pemuda poligami, tapi masih banyak beberapa orang seperti Abd Latif, dan

Ghutteh Ghenuk. Dari tiga orang tersebut, penulis melanjutkan penelitian

pada tanggal 15 Maret 2017 dan mengambil 16 partisipan, 6 dari pihak lelaki

10 1bid., 267.
1 Ibid., 267-268.



poligami, 6 dari pihak perempuan yang di madu, dan 4 orang anak korban
poligami.
. Wawancara : setelah melakukan observasi pada bulan Desember, penulis
melanjutkan wawancara kepada 16 Partisipan di bulan Maret sebagai ranah
penelitian kualitatif, dalam wawancara kualitatif peneliti dapat melakukan
face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan,
mewawancarai mereka dengan telfon, atau terlibat dalam focus group
interview (interview dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari 16 partisipan,
6 pelaku poligami, 6 istri yang dimadu, dan 4 anak korban poligami, hal itu
selaras dengan apa yang disampaikan oleh Cresweell yaitu partisipan terdiri
dari enam sampai delapan atau kelompok. Wawancara seperti ini tentu saja
memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur
(unstructured) dan bersifat terbuka (openended) yang dirancang
memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan.
Adapun orang-orang yang di wawancarai, sebagai berikut :
a. Pria yang poligami :

1) Abd Latif

2) Ghenuk

3) Mukhdhar

4) A.M (Nama Samaran)

5) Muttarip

6) Muhammad Nasib

b. Wanita yang dimadu :



1) Fatimatuz Zahroh

2) Rofigoh

3) Musriyeh

4) Kholilah

5) Satiyeh

6) Romiseh
c. Korban Anak Poligami

1) Abd Latif

2) Mukhdhar

3) Romiseh

4) Muhammad Nasib

Dalam pelaksanaan wawancara guna pengumpulan data, penulis

membawa istri untuk mewawancarai partisipan wanita yang dimadu, alasan
penulis karena lingkungan sosial masyarakat di Desa Pangbatok tidak wajar
jika laki-laki berbicara dengan perempuan, apalagi orang yang belum dikenal,
hal itu merupakan saran dari Mukhdhar salah satu partisipan yang menjadi
acuan pertama penulis mengangkat judul tesis ini. Adapun hal yang lain ialah
guna mendapatkan keterangan yang luas karena perempuan akan berbicara
bebas kepada perempuan yang lain.
Selama proses penelitian, peneliti juga bisa mengumpulkan dokumen-
dokumen kualitatif, baik berupa motif, faktor, atau implikasi sosial
masyarakat setempat. Dokumen ini berupa hasil wawancara, foto, video,

bahkan PLD (Pendamping Lokal Desa), PD (Pendamping Desa), dan TA



(Tenaga Ahli) setempat untuk mendapatkan sejarah dan profil desa secara

lengkap di Kecamatan Proppo.

D. Analisis Data

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhakan
tefleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis,
dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Dengan kata lain, analisis data
kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi dan
pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama. Ketika wawancara
berlangsung, misalnya, peneliti sambil lalu melakukan analisis terhadap data-data
yang baru saja diperoleh dari hasil wawancara ini, menulis catatan-catatan kecil
yang dapat dimasukkan sebagai narasi dalam laporan akhir, dan memikirkan
susunan laporan akhir.''?

Analisis data juga melibatkan pengumpulan data yang terbuka yang di
dasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis informasi dari para
partisipan. Analisis data kualitatif sendiri melaporkan beberapa artikel, jurnal,
dan buku-buku ilmiah sebagai model analisis yang sangat umum digunakan.
Dalam model tersebut peneliti mengumpulkan data kualitatif, dan menganalisanya
berdasarkan tema-tema atau perspektif-perspektif tertentu, dan melaporkan 4-5
tema. Meskipun demikian, saat ini tidak sedikit peneliti kualitatif yang berusaha
melampaui model analisis yang sudah lazim dengan menyajikan prosedur-

prosedur yang lebih detail dalam setiap strategi penelitiannya. Misalnya strategi

12 bid., 274-275.



grounded theory kini sudah memiliki langkah-langkah sistematis dalam analisis

datanya (Corbin&Strauss, 2007; Strauss & Corbin, 1990, 1998).113

Sedangkan penelitian fenomenologi menetapkan analisis terhadap

pernyataan-pernyataan penting, generalisasi unit-unit makna, dan apa yang

disebut Moustakas (1994) sebagai deskripsi esensi. Pendekatan yang digunakan

oleh peneliti kualitatif di bangun dari bawah keatas, tapi dalam prakteknya

pendekatan ini lebih pada interaktif, baragam tahap saling berhubungan dan tidak

harus selalu sesuai dengan susunan yang telah disajikan. Pendekatan ini dapat

dijabarkan lebih detailnya dalam langkah-langkah analisis sebagai berikut :

1.

Mengolah dan mempersiapkan data untuk di analisis : langkah ini melibatkan
transkipsi wawancara, men-scanning materi, mengetik data lapangan, atau
memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-jenis yang
berbeda tergantung pada sumber informasi.

Membaca keseluruhan data : langkah pertama adalah membangun general
sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya secara
keseluruhan. Gagasan umum apa yang terkandung dalam perkataan partisipan
? bagaimana nada gagasan-gagasan tersebut ? bagaimana kesan dari
kedalaman, kredibilitaas, dan penuturan informasi tersebut ? dan pada tahap
ini ppeneliti kualitatif terkadang menulis catatan-catatan khusus atau gagasan-
gagasan umum tentang data yang diperoleh.

Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding merupakan

proses mengolah materi / informasi menjadi segmen-segmen tulisan sebelum

13 Ibid., 275.



memaknainya (Rossman & Rallis, 1998:117). Langkah ini melibatkan
beberapa langkah, mengambil data tulisan atau gambar yang telah
dikumpulkan selama proses pengumpulan, mensegmentasi kalimat-kalimat
(atau paragraf-paragraf) atau gambar-gambar tersebut kedalam kategori-
kategori, kemudian melabeli kategori-kategori ini dengan istilah-istilah
khusus, yang sering kali di dasarkan pada istilah / bahasa yang benar-benar
berasal dari partisipan (disebut istilah in vivo).

4. Proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, kategori-kategori,
dan tema-tema yang akan di analisis. Adapun penelitian kualitatif dengan
model fenomenologi hanya cukup mendeskripsikan informasi secara
umum.'"™

5. Menunjukkan deskripsi dan tema-tema yang akan disajikan kembali dalam
laporan kualitatif. Pendekatan yang poluler ialah dengan menerapkan
pendekatan naratif dalam menyampaikan hasil analisis, pendekatan tersebut
meliputi pembahasan tentang kronologi, peristiwa, tema-tema tertentu
(lengkap dengan subtema-subtema, ilustrasi-ilustrasi khusus, perspektif-
perspektif, dan kutipan-kutipan), atau dengan keterhubungannya antar tema.

6. Menginterpretasikan atau memaknai data. Mengajukan beberapa pertanyaan
seperti pelajaran apa yang bisa diambil dari semua ini, hal tersebut akan
membantu peneliti mengungkap esensi dari suatu gagasan (Lincoln & Guba,
1985). Proses ini bisa berupa interpretasi pribadi peneliti, dengan berbijak

pada kenyataan bahwa penelitian ke dalam penelitian. Interpretasi juga bisa

4 Ibid., 283.



berupa makna yang berasal dari perbangingan antara hasil penelitian dengan

informasi yang berasal dari literatur atau teori.

E. Metode Keabsahan Data

Validasi atas hasil penelitian bisa berlangsung selama proses penelitian,
penelitian harus tetap memfokuskan pembahasannya mengenai validasi ini dengan
cara menulis prosedur-prosedur validasi pada bagian khusus dalam penelitian.
Peneliti menyampaikan langkah-langkah yang ia ambil untuk memeriksa akurasi
dan kredibilitas hasil penelitiannya.'"

Sementara itu, validitas merupakan kekuatan lain dalam penelitian
kualitatif, validitas tersebut didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian
sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum
(Creswell & Miller, 2000), terdapat banyak literatur kualitatif yang membahas
validitas tersebut, misalnya trustworthiness, authenticity, dan credibility.''®
Kemudian untuk memastikan validitas data, berikut ini strategi-strategi yang akan
di terapkan :'"’

1. Triagulasi data ; data dikumpulkan melalui beragam sumber agar hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dianalisis seutuhnya

2. Member checking ; informan akan mengecek seluruh proses analisis data,
tanya jawab bersama informan terkait dengan hasil interpretasi peneliti
tentang realitas dan makna yang disampaikan informan akan memastikan

nilai kebenaran sebuah data

115 Ibid., 286.
116 Ibid., 286.
17 Ibid., 300.



. Waktu yang lama dan observasi berulang di lokasi penelitian; observasi
reguler dan berulang atas fenomena dan setting penelitian akan dilakukan
dalam jangka waktu empat bulan

Pemeriksaana oleh sesama peneliti (peer examination)

Pola partisipatoris ; informan dilibatkan dalam sebagian besar tahap
penelitian ini, mulai dari perancangan penelitian, hingga pemeriksaan
interpretasi dan kesimpulan

Klarifikasi bias peneliti, di awal penelitian ini, bias penelitian telah dijelaskan

dalam subjudul “peran peneliti”



BAB IV

DATA POLIGAMI PEMUDA DI DESA PANGBATOK

KEC. PROPPO KAB. PAMEKASAN MADURA

A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Pangbatok Kec. Proppo Kab.
Pamekasan Madura. Keadaan geografisnya dikelilingi oleh ladang tembakau
saat musim kemarau dan padi, kacang, dan jagung saat musim penghujan,
tidak menemukan perairan seperti sungai kecuali kali dan beberapa sumur
yang cukup dalam di pangbatok. Adapun data-data mengenai keadaan
penduduk di Desa Pangbatok ialah terdiri dari 5 kepala dusun dan 11 aparat
Desa, seedangkan jumlah kepala keluarga 703 dari 3.414 penduduk, yang
terdiri dari 1.722 laki-laki dan 1.692 perempuan. Sedangkan pelaku poligami
atau istri yang dipoligami sangat jarang memiliki kependudukan di Desa
Pangbatok, meskipun hampir setiap rumah pernah melakukan praktek

poligami.

Sedangkan Desa Pangbatok berada dalam wilayah Kecamatan
Proppo salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Pamekasan, secara
geografis wilayah Proppo terletak pada koordinat lingkaran 6050°-7031° LS
dan bujur 113059°-113058” BT. Sebelah selatan adalah kecamatan Proppo
yang berbatasan dengan Kecamatan Tlanakan, sebelah wutara adalah

kecamatan Palengaan, sebelah barat yaitu Kabupaten Sampang, dan yang



terakhir sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Pamekasan, Tlanakan
dan Palengaan. Kecamatan Proppo memiliki Desa terbanyak bila

dibandingkan dengan kecamatan yang lain di kabupaten pamekasan.''®

2. Keadaan Geografis dan Demografis Desa Pangbatok

Desa pengbatok merupakan salah satu Desa di Kecamatan Proppo
Kabupaten Pamekasan Madura. Pangbatok merupakan Desa dengan basis
mata pencahariannya pertanian, peternakan dan perdagangan yang
memungkinkan berkembang di bidang sosial dan ekonomi, serutama di sektor
pertanian dan peternakan. Adapun data-data mengenai profil Desa Pangbatok

yaitu sebagai berikut :'"’

a. Desa : Pangbatok
b. Kecamatan : Proppo
c. Kabupaten :Pamekasan
d. Batas-batas wilayah territorial
1) Utara : Taranggoh
2) Timur : Parangguan
3) Selatan : Sarambah
4) Barat : Badung
e. Dengan luas Area Desa : 7.149 Ha atau sekitar 9,02% dari total luas

kabupaten Pamekasan.

"8 Johan Tisno Wijaya, Statistik Kecamatan Daerah Proppo 2017, (Pamekasan; Penerbit Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pamekasan, 2017), 2.
" Ibid., 4.



Secara demografis, Desa Pangbatok merupakan Desa yang penuh
dengan pertanian yang berupa tembakau saat musim kemarau dan padi,
kacang dan jagung saat musim penghujan. Secara umum berdasarkan data
statistik kecamatan daerah proppo tahun 2017 meskipun sudah terbagi
menjadi 5 kepala dusun dan 11 aparat Desa jumlah penduduk sebanyak 3.414
juwa / orang. Meskipun terbilang besar, penduduk Desa Pangbatok terbilang
sedikir karena banyak yang merantau ke beberapa daerah dan pindah ke

daerah yang lain dari aspek kependudukannya.'*

B. Profil Informan

Mayoritas penduduk Desa Pangbatok ialah orang pribumi atau orang
madura yang beragama islam, dengan pendidikan rata-rata pada tingkat SMP dan
lebih banyak anak pesantren. Selain itu Batuampar merupakan kampung yang di
dominasi oleh orang-orang keturunan dari bujuk'?' Batuampar'?, keseharian di
kampung Batuampar Desa Pangbatok beraktifitas di sekeliling makam, baik orang
yang berjualan atau sekedar menyediakan tukan pijet karena banyak sekali

musafir dari luar kota yang tetap berjalan kaki menuju buju’ Batuampar.

Pengajian keagamaan sering kali terdengar antara satu mushallah ke

mushallah lain, dari satu masjid ke masjid yang lain, dengan hal tersebut maka

% Tbid., 7.

12 Makam tua yang dikenal sebagai makam seorang wali di daerah madura, seperti makam Bah
Kholil Bangkalan.

122 Nama aslinya ialah Syaiekh Husain, beliau memiliki banyak pengikut atau murid dan sangat
dikhormati di masanya hingga sekarang, sehingga makamnya dikeramatkan oleh sebagian orang
madura, khususnya pamekasan dan sampang, karna Batuampar berdekatan di antara dua kabupaten
tersebut.



banyak penduduk tidak menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah formal, tapi
menyekolahkan ke madrasah atau bahkan diletakkan di pesantren, karena prilaku
yang baik sangat dibutuhkan oleh lingkungan mereka dan fanatisme pada seorang
kiai masih sangat kental. Sebab itu pula pemahaman poligami sangat di tekankan
oleh warganya, karena para kiai di Desa tersebut melaksanakan poligami, begitu
juga para muridnya, sehingga pemahaman poligami relatif memiliki pemahaman
yang sama dalam pelaksanaannya, dan para istri sudah merasa biasa dengan

ungkapan poligami. Misalnya :

Nama Lora'*® Abdul Latif, pendidikan terakhir SD, beliau adalah salah
satu keturunan dari Syaikh Husain Batuampar yang sekarang berprofesi sebagai
penjaga makam, beliau melakukan pernikahan pada awal umur 17, dan sering
melakukan poligami hingga tidak diketahui telah melaksanakan poligami
beberapa kali, hingga sekarang pada umum 30 tahun, beliau memiliki 3 orang istri
dan 8§ orang anak yang hidup dalam satu lingkungan rumah yang sama pula. Hal
yang menjadikan Lora Latif melakukan praktek poligami ialah lingkungan yang
menganggap poligami wajar, dan saat muda ia mencoba dan ingin mengetahui
bagaiamana poligami, hidup di antara banyak istri, namun bukan karena hal itu

saja yang menyebabkan ia melakukan praktek poligami, ia berkata :

“ghuleh ngelakonin poligami nikah perkiraan bektoh omor 20 ben 21,
awal abinih waktoh omor 16 atau 17, pokoknan guleh tak engak berempah
kaleh engkok abinih, lambek ghuleh melleng dek reng binik, entar dek
malang, abinih, dek sorbejeh andik binih, pokoknah akantah sedejeh daerah
ghuleh abinih, neng malaysia ghuleh jugen andik. Deddih ghuleh tak engak
senapah binih ghuleh, kecuali seng bedeh neng e roma, tellok binih ben
belluk anak. Ghuleh alakoh nikah karnah aba ghuleh bennyak bininah,

12 panggilan Gus atau anak kiai



masak anaknah tak bennyak sekaleh, bik sakancaan seggut e cokocoh mung
tak jago akadik abah, ben pole bennyak embok nyaman dek guleh dimin
waktoh nak kanaknah, benyak pamolean. Tapeh, guleh messenah dek
sampean, mung tak mampu apoligami jek pernah nyobak-nyobak, karnah
neser reng binik ben anaknah deggik. Kerpekker bik ghuleh oreng lakek jiah
egois, karebeh dhibi’, mung bininah aselingkuh ben oreng lain, beh,,!!!
Makeh sampek dek lobengah bilis epatenah, nah pas tepak dek reng lakek
benyaklzliininah e mankamman, kemalonnah tak e kettok yeh ontong bik
binih.”

Artinya : “saya melakukan praktek poligami saat berumur 20 dan 21
tahun, awal menikah berumur 16 atau 17 tahun (ia lupa saat umur berapa
awal menikah) pokoknya saya lupa sudah berapa kali saya menikah, dulu
saya sangat nakal kepada perempuan, ke Malang saya menikah, ke Surabaya
saya menikah, pokoknya seperti di semua daerah saya pernah menikah, di
Malaysia pun saya juga menikah, pokoknya saya lupa berapa istri saya
kecuali yang masih ada dirumah, yaitu 3 istri dan 8 anak, saya melakukan
hal itu karena orang tua saya melakukan itu, maka sebagai anaknya saya
tidak memiliki banyak istri juga, oleh teman-teman sering di buli karena
tidak sehebat abah, lagian banyak ibu seneng saat masih anak-anak, karena
banyak tempat untuk singgah pulang. Tapi saya berpesan kepada anda, jika
tidak mampu poligami jangan pernah coba-coba, sebab kasian pada istri dan
anak-anak nantinya. Setelah saya fikir, lelaki itu egois, seenaknya sendiri,
jika istrinya selingkuh dengan lelaki lain, beeh..!!!, meskipun sembunyi di
lubang semut ingin dibunuh, nah giliran lelaki memiliki banyak istri di
manapun, kelaminnya tidak di potong oleh istri sudah sangat beruntung”

Nama Gutteh'” Genuk, tidak pernah menyentuh sekolah formal dan
hanya dipesantren, ia adalah seorang khadim'*® yang memiliki 17 orang istri dan
tersisa 4 istri hingga sekarang dan 13 anak, ia pertama kali menikah saat umur 24
tahun dan melakukan poligami di tahun selanjutnya, prilaku poligaminya terbilang
sangat tidak wajar, sebab ia menggabungkan semua istrinya dalam satu kamar
yang sama, sehingga prilaku tersebut didengar oleh kiai jazuli dan berkata bahwa
meskipun pernikahan sah menurut agama, tapi tidak diperkenankan untuk

berkumpul dalam satu kamar yang sama. Oleh karena teguran tersebut ia

124 Abdul Latif, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017
125 Murid dari orang tua lora latif
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membuat rumah bagi istri-istrinya yang saling berdempetan satu sama lain. lapun
sampai saat ini tidak pernah merasa adil pada semua istri istrinya, karena tidak
mampu memberikan yang terbaik pada mereka, meskipun terlihat rukun antara
setiap istri dan anak-anaknya. Semua istri dan anak-anaknya di buatkan rumah
sederhana khas madura di sekeliling rumah, jadi tetangga-tetangganya ialah

keluarga, baik istri dan anak-anaknya.'*’

Nama Kiai Mukhdhar'®® melakukan pernikahannya selepas lulus dari
Madrasah Aliyah dan pernah satu kelas dengan penulis, pendidikan terakhir S1 di
salah satu perguruan tinggi suwasta di Pamekasan, ia menikah pada umur 19
tahun dan melakukan praktek poligami pada umur 22 dan menambah lagi pada
umur 26, saat ini ia memiliki tiga orang istri dan dua orang anak. la juga
merupakan korban praktek poligami orang tuanya, sehingga ia melakukan hal
yang sama demi polularitasnya di Desa tersebut. Tapi yang menjadi aneh ialah
istri poligaminya yang kedua adalah teman kampusnya yang sekarang masih
menempuh jenjang S2 di surabaya, sedangkan istri ketiga S1 yang tetap
menggunakan proses pernikahan pada umumnya, yaitu bertunangan kemudian

menikah layaknya istri pertama, dan dihadiri oleh istri pertama dan kedua.'*’

Nama Inisial AM'* pendidikan terakhir S2, ia memiliki 4 orang istri dan
7 anak, AM adalah seorang PNS di kabupaten pamekasan, ia juga memiliki panti

untuk orang-orang yang melakukan poligami, dan memberikan pembinaan

127 Gutteh Ghenuk, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017

128 Seorang kiai muda yang pernah sekelas semasa MA dengan penulis dan langsung menikah
selepas lulus dari MA.

129 Mukhdhor, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017.

13 Nama inisial, tidak mau dipublikasikan karena PNS.



poligami yang baik dan tidak merugikan orang lain, khususnya para istri. la
melakukan poligami sebelum diangkat menjadi PNS di kabupaten pamekasan,
semua istri yang ia nikahi adalah janda, kecuali istri ke 4 yang masih berumur 21
tahun. Ia sering mengisi pengajian dan pelatihan kepada pemuda yang melakukan
praktek poligami tanpa biaya sepeserpun. la tidak mau di wawancari panjang
lebar karena kesibukannya, bahkan penulis saat wawancara sambil berdiri sekitar
5 s/d 7 menit."*! Tapi penulis juga mencoba mewawancarai istri-istrinya yang
sedang berjualan di toko, yang bernama Satiyeh'*’ dan Maimunah'’, saat
diwawancarai, mereka sangat bangga kepada A.M yang merasa diselamatkan
olehnya, kami semua adalah janda yang sudah punya anak. Kami sangat berterima
kasih kepada bapak dan ibuk yang telah menyelamatkan saya dari omongan
orang-orang kampung.'** Mereka juga bangga, karena pada tahun 2014 yang lalu

mereka semua berangkat ke Arab Saudi untuk melaksanakan umroh bersama.

Nama Mutarip, ia tidak pernah mengenyam sekolah formal dan hanya
seorang petani yang hasil pertaniannya di jual langsung ke pasar. Karena
keseringan kepasar, ia menemukan jodohnya dan bahkan poligami dengan orang-
orang seprofesi, yaitu petani yang juga sering kepasar. Pak mutarip menikah sejak
umur 17 tahun, dan melakukan poligami semenjak umur 24 tahun, ia juga
memiliki 3 orang istri dan 4 orang anak, sedangkan anak pertamanya yang

bernama Romiseh memiliki suami yang juga melakukan poligami. Dengan kata

131 AM, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017.

132 Istri Ke Empat A.M, seorang janda yang telah empat kali gagal melaksanakan rumah tangga, ia
diberikan usaha di toko depan rumahnya

133 stri kedua A.M juga seorang janda dua anak, yang ditinggal mati oleh suaminya terdahulu

134 Satiyeh-Maimunah, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017



lain, ia, anak dan menantunya juga melakukan poligami. Hal yang ditimpa
anaknya tidak mengkendorkan apa yang ia lakukan, menurutnya poligami itu
bukan karena aspek orang tua atau tetangga, tapi takdir yang menentukan ia
melakukan poligami, buktinya bapak saya tidak pernah melakukan poligami, dan

saya melakukan poligami, kakek saya begitu juga, menurutnya :

“poligami kintoh bindereh bunten karenah katoronan, tapeh karenah
geris tanang, makkeh bapaknah poligami mung anaknah tak e geris tanang
tak kerah poligami jugen.”'™

Artinya “poligami ini mas bukan karena faktor keturunan, tapi karena
garis tangan (takdir), meskipun orang tuanya poligami, jika anaknya tidak
ada garis tangan (takdir) tidak akan pernah melakukan poligami”

Nama Nasib, pendidikan terakhirnya SMA, ia menikah sejak umur 25,
dan melakukan poligami sejak umur 29, ia tidak penah mengenyam pendidikan
pesantren, sehingga ia masih berusaha belajar kembali tentang agama kepada pak
AM, ia melakukan poligami karena menurutnya poligami sudah wajar dan biasa
di daerah tersebut, bahkan bagi pemuda yang tidak melakukan poligami akan di
buly oleh teman-teman sebayanya, bahkan oleh orang tuanya sendiri. Penulis
sangat sebentar saat mewawancarai Nasib, karena ia sibuk dengan pekerjaan
mabelnya yang kerja kepada pamannya, dan pada saat mewawancarainya ia
menjadi tim sukses salah satu calon kepala Desa Pangbatok, sehingga hawatir di
curiagai ada penyusup karena adanya orang baru di kampung. Oleh sebab itu ia

hanya menjelaskan sedikit tentang poligami, yaitu :

“neng kintok nikah bennyak orang poligami, bahkan mung e tong
bitong, per roma pasteh bedeh seng poligami, binih pertama guleh gik
kanak, tapi binih keduwek guleh la saomoran bik guleh, soalah mung tak e
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kabinih takok pas deddih oreng tak genna mung kaluar deri kampung,
deddih mung Desarah ghuleh abinih pole nikah keng neser mareh padeh
andik lakeh, soalah nikah la termasok peraben toah. Ratah-ratah neng
kintok ngelakonin poligami nikah manabih benni janda, yeh peraben tuah
seng sakeranah adek oreng endek kissah. Manabih seng dengodeh akadih
ghuleh nikah cek bennyaknah, takok bennyaan seng ngodeh seng apoligami,
tapeh bennyak la ampon apinda dek perantauan, ben e sambih bininah
kabbi. Sekancaan guleh saos sekitar 13 orengan seng ampon apoligami,
pokoknah sampean tak kerah kakorangan data mung nyareh poligami neng
kintok, sampek bidan neng kintok nikah binih nomer telloknah klebun
kintok, kan la PNS nikah™'*°

Artinya “disini banyak pelaku poligami, bahkan jika dihitung setiap
rumah seakan ada yang poligami, istri pertama saya masih anak-anak, tapi
istri kedua saya memiliki umur yang sama dengan saya, soalnya jika tidak
dinikahi, hawatir menjadi orang yang tidak berguna, jika keluar dari
kampung (merantau), jadi dasar saya menikah lagi karena kasian agar sama-
sama memiliki suami, sebab dia sudah bagian perawan tua. Rata-rata di
daerah sini melakukan poligami karena dua faktor, jika tidak janda, perawan
tua sekiranya tidak bakal ada orang yang mau. Jika pemuda seperti saya ini
banyak yang melakukan poligami, hawatir lebih banyak pemuda poligami
dari pada orang tua, tapi banyak yang sudah pindah ke tempat perantauan,
dan semua istrinya dibawa keperantauan. Teman-teman saya saja sekitar 13
orang yang pernah melakukan poligami, pokoknya anda tidak akan
kekurangan data jika bertanya poligami di sini, sampek bidan disini istri ke
tiga kepala desa disini, kan sudah PNS dia”

Nama Romiseh, anak pertama dari bapak Muttarip, ia dipoligami oleh
suaminya sejak umur 27. Ia tidak marah dan merasa biasa, karena kata bapaknya
Muttarip bahwa poligami ini adalah takdir dan tidak bisa melawan takdir, maka
sabar dan terima suaminya apa adanya. Oleh sebab itulah pak Muttarib juga
bersama anak dan menantunya, tapi istri kedua menantunya tidak dalam satu

rumah dengannya.'”’

Nama Fatimatus Zahroh, istri pertama Kiai Mukhdhor, ia mengetahui

suaminya melakukan praktek poligami saat ia melahirkan anak pertama, pada saat

136 Muhammad Nasib, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017
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itu ia curiga kepada Kiai Mukhdhor yang selalu membaca teman perempuan ke
rumah untuk menjenguk anak pertama kami, dan pada akhirnya Zahroh akrab
dengan SUDH (nama samaran) yang pada saat itu menjadi istri keduanya, hingga
setelah sama-sama enak, kiai mukhdhor menjelaskan bahwa SUDH adalah istri
keduanya yang masih satu kampus dengannya. Sepontan dirinya kaget, tapi
Zahroh berkata, jika sudah terjadi mau gimana lagi, ya sudah menerima ia

. 138
dimadu.

Terdapat beberapa orang yang sudah diwawancarai secara langsung oleh
penulis, baik ia yang melakukan poligami, motif melakukan poligami, istri yang
dimadu bahkan anak-anak korban poligami dan dampak yang mereka rasakan

secara psikologis.

Dari beberapa responden di atas, dapat dilihat rentetan umur saat
melakukan poligami antara 20 sampai 30 dan kebanyakan dari mereka tidak
mengenyam pendidikan tinggi, meskipun ada beberapa yang mengenyam
pendidikan tinggi misalnya Kiai Mukhdhor dan istri kedua dan ketiga. Sedangkan
mayoritas memiliki pekerjaan petani maskipun ada yang PNS, dan Guru Ngaji.
Sedangkan secara ekonomi mereka relatif dibawah rata-rata, meskipun ada
beberapa yang memang memiliki ekonomi di atas rata-rata, misalnya Lora Latif
dan A.M (seorang PNS kota Pamekasan). Kekurangan dalam bidang ekonomi
tidak menyurutkan keinginan mereka untuk melaksanakan poligami, kehidupan

sederhana dan saling berbagi antara satu istri ke istri yang lain, dan saling
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membantu satu sama lain dalam pekerjaan suami, menjadi hal biasa di Desa

Pangbatok tersebut. Seperti hal nya ungkapan Pak Muttarip :

“awal ghuleh apoligami ghuleh gik deddi petanih, ben hasil tanih
sareng guleh e bektah dibik dek pasar, tros ghuleh apanggi sareng orang
pasar neng e sumenep sering congocoh ghuleh tak mampu abinih pole,
deddih bik ghuleh nikah e duein pas e kabin deddih seng nomer duwek,
alhamdulillah ghuleh pereppaknah andik binih tellok e papolong kabbi
binih ghuleh, ben ngocak ghuleh, engkok mun andik pesse 15 ebuh, ka
telloen, mung 10 ebuh ye ketelloin kiyah. Deddih binih ghuleh la ngarteh
ghuleh tak andi apah-apah. Pereppaknah anak ghuleh lahir seng anyamah
sumar nikah sekabbinah binih ghuleh arabet agih, ben nyediaagih kebutoan
anak sumar kintoh. Deddih poligami neng kintok tak kerah nuntut macem
macem, karna ghuleh la ngabele deri adek sebelumah abinih ben
ngelakonin poligami. Ben engak nikah la umum neng daerah kintok™'*

Artinya “awal saya melakukan poligami saya seorang petani, dan hasil
tani saya jual sendiri ke pasar, kemudian saya bertemu dengan perempuan di
pasar Sumenep yang sering membuli saya, bahwa saya tidak mampu untuk
poligami, jadi saya mendokannya (sihir) dan dinikahi menjadi istri kedua,
alhamdulillah saya sudah memiliki tiga istri dan semuanya hidup dalam satu
rumah, saya berkata jika saya memiliki uang 15 ribu jadikan tiga, jika 10
ribu dijadikan tiga juga. Jadi istri saya sudah paham jika saya tidak memiliki
apapun (ekonomi menengah kebawah / miskin). Saat anak saya lahir yang
bernama Sumar semua istri saya yang ngerawatnya, dan menyediakan
semua kebutuhan anak sumar. Jadi poligami disini tidak akan menuntut
apapun, sebab saya sudah memberi tahu dari sebelum menikah dan
melaksanakan poligami, dan hal ini sudah umum di daerah ini”
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C. Pembahasan Dan Analisis Data

Berikut ini merupakan data-data yang diperoleh dan telah direduksi serta

diklarifikasikan berdasarkan rumusan masalah. Sesuai dengan hasil yang

diperoleh melalui wawancara beberapa informan di Desa Pangbatok Kecamatan

Proppo Kabupaten Pamekasan Madura.

1.

Motif Pelaku Poligami di Desa Pangbatok Kecamatan Proppo Kabupaten

Pamekasan Madura.

Terdapat beberapa pemahaman tentang motif atau yang dikenal
dalam bahasa ingris motive berasal dari kata movere atau motion, yaitu
gerakan atau suatu yang bergerak. Motif sangat erat sekali dengan
pemahaman psikologi, yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia atau

tepatnya ialah prilaku manusia.'*

Menurut Sherif dalam Alex Sobur'*' motif merupakan suatu istilah
genetik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah pada berbagai
jenis prilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal, misalnya kebutuhan
(needs) yang berasal dari beberapa fungsi organisme, dorongan dan sebuah
keinginan, aspirasi dan selera sosial yang bersumber pada beberapa fungsi
tersebut. Giddens juga berasumsi bahwa motif sebagai impuls atau sebuah
dorongan yang memberikan energi pada tindakan manusia sepanjang lintasan

kognitif atau prilaku kearah pemuasan kebutuhan, dengan kata lain

140 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009)
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menurutnya motif tidak harus di persepsikan secara sadar, sebab motif lebih

kepada suatu keadaan perasaan atau rasa.'**

Biologis
v
Ekonomi > Motif Poligami < Sosial
Data Wawancara Pada Pelaku Poligami
Motif
No Nama
Biologis Ekonomi Sosial

1 | Abdul Latif v X ol

2 | Ghutteh Ghenuk V X \

3 | Kiai Mukhdhor v v v

4 |AM v v v

5 | Muttarip \ X \

6 | Muhammad Nasib \ X \
keterangan
* = setuju

* X =tidak setuju

Hasil wawancara tentang Motif Poligami

a. Abdul Latif : motif yang ia sampaikan dalam pelaksanaan poligami ialah
hanya sekedar ingin mencoba apa yang orang lain lakukan, lingkungan

yang membuatnya melakukan praktek poligami, meski ada dasar

142 Ibid., 267.



keingian melakukan poligami, tapi lingkungan yang membuatnya seperti
itu. Lingkungan membuatnya bangga akan apa yang ia lakukan, semakin
banyak istri poligami, maka semakin di hargai oleh lingkungan.

b. Ghutteh Ghenuk : motif mengapa ia melakukan praktek poligami ialah
sekedar keinginan yang dilakukan oleh banyak orang dikalangannya
sendiri, begitu juga ia menginginkan orang-orang yang ada sekitarnya
ialah seluruh keluarga, istri dan anak-anaknya kelak. Oleh sebab itulah
rumahnya dikelilingi oleh rumabh istri dan anak-anaknya.

“ghuleh abinih bennyak keng terro andik anak bennyak,mung
andik binih ben anak seng bennyak, engkok tak kerah sossa mung la
toah, karnah bennyak seng arabedeh ghuleh, mangkanah binih
ghuleh ben anak-anak ghuleh bedeh neng tempat kintoh, pas deddih
tetanggeh, cuman deporah paggun settong”.'?

Artinya “saya beristri banyak hanya ingin memiliki banyak
istri, jika memiliki banyak istri dan anak, saya tidak akan hawatir
jika tua nanti, sebab banyak yang akan merawat saya, maka oleh
sebab itulah istri dan anak-anak saya ada di lingkungan ini, dan
menjadi tetangga, hanya punya satu dapur”

la beranggapan bahwa melakukan poligami karena ingin
memiliki banyak anak, sehingga para tetangganya sekarang hanyalah
istrinya dan seluruh anak-anaknya, alasan sederhana yang sempat
terlontar darinya ialah ia ingin masa tuanya banyak yang merawat dan
jika ia meningga tidak merepotkan orang lain, biar cukup anak dan istri
saya yang repot dalam proses pemakaman saya. Sedangkan dalam
kebanggaan, ia tidak pernah bengga akan prilaku yang ia lakukan, sebab

semua istri poligaminya ialah orang yang tidak pernah dengan sengaja

untuk di peristri, misalnya saat ia menikah ke sekian kalinya setelah
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menghadiri suatu pengajian yang di ajak oleh kiai Jazuli, ia suka dengan
orang yang hadir pada saat itu juga, kemudian ke esokan harinya
langsung melamarnya untuk dipersunting menjadi istri poligami, anehnya
orang yang melamar ialah istri pertama dan anak pertamanya. Meskipun
seperti itu, ia tidak pernah merasa adil, karena belum pernah mampu
membuat mereka seneng, dan mencukupi kebutuhan istri dan akan-anak

mereka.

Kiai Mukhdhor : motif yang mendasarkan ia melakukan poligami ialah
saat melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi swasta
Pamekasan, ia tidak pernah membayangkan akan melakukan poligami,
karena ia tidak suka dengan praktek poligami yang ada dilingkungannya,
tapi ia tertarik pada sosok perempuan dari kalangan kiai di kampus,
kemudian hasrat melakukan poligami muncul pada dirinya, sehingga ia
memberanikan dirinya melamar dan melakukan poligami pertama
kalinya dengan teman kampusnya. Akhirnya ia bolak balik kerumah istri
pertama dan kedua untuk menepati tugasnya, ia diberikan tanggung
jawab sebuah masjid oleh mertua dari istri kedua, dan dari situlah ia
memiliki sedikit demi sedikit santri dari istri kedua. Begitu juga setelah
melakukan poligami dengan istri kedua, ia aktif di beberapa organisasi
kemasyarakat, baik Ansor, MUI bahkan Kiai Muda NU. Kemudian ia
melakukan poligami yang ketiga kalinya karena menurutnya jika
memiliki dua istri akan terasa ketidak adilannya, sehingga ia

memberanikan diri melakukan poligami ke tiga kalinya sebab ia



beranggapan bahwa istri ketiga akan menitralisir persoalan yang ada di
istri poligami.'*

d. A.M : ia seorang PNS yang berani melakukan poligami, penulis hanya
diberikan waktu sebentar untuk mewawancarainya, oleh sebab itulah
penulis hanya mendapat sedikit ketarangan dari hasil wawancara
tersebut. Misalnya ia melakukan poligami karena ia merasa kasian
dengan janda-janda yang sudah memiliki anak, mereka harus
diselamatkan oleh orang yang sudah mapan ekonominya seperti saya.
Saya bukan ingin poligami, tapi ingin menyelamatkan anaknya agar ia
memiliki ayah sedari kecil, dan agar tidak merasakan apa yang saya
rasakan, hidup dengan seorang ibu tanpa ayah sedari kecil. Hal itu yang
mendorongnya melakukan poligami, dan terbukti dengan semua istri
poligami ialah janda dan istri pertama yang memilihkannya, iapun
membuat panti untuk orang-orang yang melakukan poligami dan sering
mengadakan pengajian poligami di beberapa daerah di Pamekasan.'®

e. Muttarip : ia melakukan poligami karena sekedar ingin, tidak ada alsanan
yang signifikan dalam setiap jawaban motif poligaminya, salah satunya
ialah takdir yang membuatnya melakukan poligami, menurutnya
meskipun kita berusaha melakukan poligami jika tidak ditakdirkan oleh
Allah, maka hal itu tidak akan pernah terjadi, kemudian sebaliknya,
semakin kita berusaha tidak melakukan poligami tapi jika ditakdirkan

maka akan terlaksana juga. Siapapun itu orangnya, bahkan saat anak saya
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di madu oleh suaminya, saya mengizinkan karena mungkin ini adalah
takdir yang akan dihadapi oleh anak dan menantu saya.'*

f. Muhammad Nasib : ia melakukan poligami dengan alasan yang
sederhana, dan saat penulis mewawancarainya, ia baru saja melakukan
poligami yang berkisar antara dua atau tiga bulan. Istri pertamanya
mengetahui bahwa ia dimadu. Alasan ia melakukan poligami ialah
hawatir kepada pergaulan perempuan di kampungnya, kehawatiran
tersebut memiliki dua faktor, pertama jika tidak memiliki tanggung
jawab suami, mereka akan berangkat ke negara tetangga untuk
memenuhi ekonomi, kedua faktor hawatir menjadi perawan tua, sebab di
kampungnya perempuan yang berumur lebih dari 26 termasuk kategori
perawan tua, oleh sebab itulah ia melakukan praktek poligami. Istri
pertamanya hanya memberikan syarat kepadanya ialah, jam 10 malam
harus bersama istri pertamanya, sisanya terserah bekerja atau seperti

14
apa.'"’

Beberapa keterangan dan penjelasan data wawancara di atas dapat
diketahui bahwa, pelaksanaan poligami di kampung Batuampar Desa
Pangbatok Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura sangat dipengaruhi oleh
lingkungan, lingkungan membentuk pribadi masyarakatnya, model
pengambilan data kualitatif penulis ialah fenomenologi dan etnografi, sebab
pada umumnya poligami yang dilakukan oleh orang yang sudah matang dari

segala aspek, di desa ini dilakukan oleh pemuda yang belum matang dari
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sikap dan pemikiran, bahkan aspek ekonomipun dikesampingkan, sedangkan
dari aspek etnografi, prilaku poligami yang dilakukan oleh pemuda
merupakan sebuah konstruk sosial masyarakat yang telah membentuknya,
sebab dari motif mereka melakukan poligami di dominasi oleh gengsi atau
tidak

kehebatannya, terbukti

mengakui para pelaku  poligami
mempertimbangkan ekonomi bahkan agama yang pada dasarnya menjadikan

sebuah acuan untuk berlaku adil kepada para istri dan anak-anaknya kelak.

Faktor Perempuan Menerima Poligami di Desa Pangbatok Kec. Proppo Kab.
Pamekasan Madura

Korban pertama dari prilaku poligami pastilah perempuan, ia menjadi
korban psikologi ataupun sosial, hal itu menjadi sebuah tantangan besar bagi
perempuan yang rela dirinya dimadu. Oleh sebab itulah pasti mereka
memiliki berbagai alasan menerima perempuan lain yang mengisi kehidupan
suaminya. Berikut pemaparan dari pihak perempuan yang menerima dirinya

untuk dimadu, sebagai berikut :

Biologis
v

Ekonomi Faktor Di Poligami | Sosial

A

A 4

No

Faktor Menerima Poligami

Nama

Biologis Ekonomi

Fatimatuz Zahroh X \ \

Sosial




2 Rofiqoh X X v
3 Musriyeh \ X \
4 | Kholilah X X V
5 | Satiyeh X \ \
6 Romiseh X \ \
keterangan
* .\ = setuju

* X = tidak setuju

Hasil wawancara tentang Faktor menerima di madu, data ini penulis
dibantu oleh istri, sebab dalam proses wawancara penulis diberikan saran oleh
Mukhdhor untuk membawa istri untuk mewawancarai pihak perempuan, dan
menurutnya perempuan lebih leluasa untuk menjawab pertanyaan dari

perempuan yang lain.

a. Fatimatus Zahroh : faktor menerima di madu ialah terlanjur poligami,
dan terlanjur mengenal baik dengan istri kedua sebelum mengetahui di
madu oleh Kiai Mukhdhor, begitu pula faktor ekonomi membuat alasan
baginya, karena pendidikannya hanya di pesantren dan belum memiliki
kemampuan untuk mandiri, dan masih bergantung pada suami, maka
faktor itulah yang menyebabkan ia menerima poligami, begitu pula
dengan faktor anak yang baru lahir beberapa bulan yang tidak rela jika

ditinggal oleh seorang ayah.'*®
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b. Rofigoh : faktor menerima ia dimadu ialah ia merasa kasian kepada
suami, karena seringnya diluar, ia ingin mengabdi selamanya kepada
suami meskipun ia melawan perasaannya. Menurutnya hal itu merupakan
bentuk didikan langsung dari orang tuanya, bahwa setelah menikah
tanggung jawab bukan lagi kepada orang tua, melainkan kepada suami,
oleh sebab itulah ia mengabdikan seluruh kemampuannya bahkan
perasaannya kepada sang suami Ghutteh Ghenuk.'*’

c. Musriyeh : faktor yang menyebabkan ia menerima pinangan poligami
relatif hampir sama dengan apa yang alami oleh Rofigah, meskipun
suami mereka sama, dan di madu, keluarga mereka cenderung sangat
akur, hal tersebut dapat diketahui dari berbegai aspek, salah satunya
ialah, mereka hidup dalam satu halaman meski berbeda rumah, mereka
juga hidup dalam dapur yang sama, dan bahkan seluruh anaknya makan
di dapur yang sama. Anehnya lagi seluruh istri dan anaknya selalu makan
di gubuk yang sama saat jam makan. Dan seluruh istrinya dari yang
pertama hingga yang terakhir selalu berangkat bersama saat bekerja ke
sawah, dan semuanya saling menghargai satu sama lain. Sedangkan saat
ditanya soal faktor yang paling signifikan ialah biologis, ia jawab jika
sudah terlanjur suka dan poligami ya mau gimana lagi.

d. Kholilah : istri pertama dari A.M, ia menerima A.M melakukan poligami
karena ia tahu alasan mengapa AM melakukan poligami, bahkan ia

mencarikan para istri yang akan dipoligami oleh suaminya. Faktor
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pertama sebenarnya karena ia tidak memiliki anak setelah beberapa tahun
menikah, dan melihat banyak anak-anak terlantar karena ditinggal
seorang ayah, hal tersebut juga dirasakan oleh AM. Awalnya ia ingin
menyelamatkan anak-anak yatim yang ditinggal ayahnya, tapi janda
tersebut juga harus diselamatkan dari berbagai aspek, oleh sebab itulah
setelah menikahi janda-janda yang sudah memiliki anak, ia memberikan
toko kepada semua istrinya, kecuali istri pertamanya yang menjaga
asrama panti untuk orang-orang yang poligami.'*’

e. Satiyeh : 1a adalah istri ke empat dari AM, ia seorang janda yang sudah 4
kali menikah, dan terakhir menikah dengan AM, faktor ekonomi yang
menjadikan ia mau di poligami oleh AM, bukan hanya itu menyandang
nama janda memiliki dua anak membuat dia minder dan tidak mampu
mencukupi keperluan anaknya, kemudian Kholilah datang dan melamar
ia kepada suaminya untuk di jadikan istri poligami. Disitulah ia selalu
berterima kasih kepada AM dan Kholilah yang menerima orang yang
seperti Satiyeh dan merasa tidak akan mau menikah lagi karena
kegagalan demi kegegalan ia rasakan.'”!

f. Romiseh : faktor yang menyebabkan ia mau di poligami ialah faktor
sosial atau keterlanjuran dari suami yang telah menikah lagi, selain faktor

ekonomi yang membelit keluarganya, ada faktor orang tua yang juga

150 Kholilah, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017
151 Satiyeh, Wawancara, Pamekasan, 15 Maret 2017



melakukan poligami, iapun tidak mau menjadi karena persoalan
poligami.'*?

Dari berbagai keterangan di atas dapat diketahui bahwa faktor
perempuan menerima suaminya poligami ialah karena faktor ekonomi dan
sosial, bukan biologis, meskipun Rofiqgoh menjawab biologis. Dua faktor
tersebut sangat berpengaruh kepada keberlangsungan hidup seorang wanita,
sebab perempuan yang dipoligami cenderung tidak memiliki kemampuan
dalam ekonomi dan mengembangkan dirinya dalam aspek ekonomi, karena
tidak memiliki keahlian khusus, kemudian dari aspek sosial ternyata mereka
tidak menginginkan memiliki status janda dan lebih baik berstatus jadi istri
yang di madu, sebab perempuan yang di madu tidak merasa dikucilkan oleh
masyarakat karena prilaku tersebut menjadi kebiasaan.

Dari faktor tersebut penulis dalam penelitian tidak menemukan faktor

agama yang menekankan pada konsep keadilan dalam poligami.

3. Implikasi Sosial Bagi Anak Korban Poligami Di Desa Pangbatok Kec.
Proppo Kab. Pamekasan Madura

Implikasi sosial yang disampaikan oleh Skinner pada anak korban

pelaku poligami disebut tengan teori Behavioral Sociologi, yaitu menetapkan

beberapa prinsip psikologi dan sosiologi, teori ini juga memusatkan

perhatiannya kepada akibat dan prilaku yang terjadi dalam lingkungan aktor.

Dengan kata lain, teori ini menerapkan prilaku yang terjadi di masa sekarang
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akibat prilaku yang ditetapkan di masalalu.'” Teori tersebut juga di kaji

dalam kasus implikasi sosial bagi anak korban pelaku poligami di Desa

Pangbatok Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura, sebagai berikut :

Sosial Pemuda

v

Budaya Pemuda » Implikasi Sosial | Lainnya
Implikasi Sosial
No Nama - :
Lingkungan Lingkungan Lainnva
Budaya Anak Sosial Anak y
1 | Abdul Latif \ V
2 | Mukhdhor \ V
3 Romiseh \ v
4 Muhammad Nasib \ v

keterangan
* .\ = setuju

* X = tidak setuju

Keterangan anak korban poligami yang juga menjadi aktor poligami

a. Abdul Latif : dampak yang ia rasakan saat orang tuanya melakukan

poligami ialah lingkungan budaya, baik dalam pendidikan, prilaku

dan hal-hal yang berhubungan dengan kebiasaan dilingkungan

tersebut, hal itu terbukti bahwa ia menjadi anak yang nakal, tidak

patuh pada perintah orang tuanya, dan bahkan di matanya orang

tuanya tidak lagi wibawa seperti apa yang dirasakan oleh
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masyarakat sekitar. Akibat dari prilaku tersebut, ia nekat menikah
dan melampiaskan keinginannya pada wanita sejak antara umur 16
dan 17 tahun, sebab ia lupa siapa istri-istrinya dan orang mana saja
mereka. Dampak tersebut bukan hanya terletak pada dampak
budaya semata, tapi sosialnya juga, ia cenderung frontal pada setiap
orang yang ada disekelilingnya, tidak percaya kepada siapapun,
bahkan ia pernah juga menjadi seorang pecandu narkoba akibat
kekurangan kasih sayang dari orang tuanya.'>*

b. Mukhdhor : dampak yang ia rasakan saat orang tuanya melakukan
poligami ialah trauma dan tidak ingin melihat orang poligami,
bahkan hal tersebut dirasakan saat ia ingin melanjutkan
pendidikannya, tapi tidak di iakan oleh orang tuanya, karena
persoalan ekonomi, sehingga ia nekat pergi ke suatu tempat dan di
beasiswa di pesantren hingga ia lulus dari pesantren. Awalnya ia
merupakan orang yang minder, jarang bergaul dengan orang-orang
sebayanya, tapi sering kali ia bergaul dengan orang-orang yang
jauh di atas umurnya. Saat diwawancarai, ia berkata bahwa saya
lebih enak bergaul dengan orang-orang yang lebih dewasa dan
bahkan lebih tua karena setiap ucapannya bisa dijadikan
pembelajaran. Sedangkan dampak sosial yang ia rasakan ialah, ia

cenderung tempra mental, atau bahasa Maduranya dikenal dengan
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orang khelap, orang yang sulit untuk ditebak. Karena persoalan
tersebut ia jarang memiliki teman sebaya.'

Romiseh : 1ia adalah korban orang tua yang melakukan praktek
poligami, sehingga iapun di madu oleh suaminya. Dampak budaya,
ia merupakan orang yang minder, ia tidak menghiraukan
pendidikannya, dan kehidupan ekonominya sangat sulit. Sedangkan
dampak sosialnya ialah jarangnya ia bergaul dengan teman sebaya,
bahkan ia sering terlihat sendiri, meskipun di saat penulis
mewawancarainya, ia cenderung menjawab ia dan tidak. Sosoknya
yang menjadi pemalu sejak kecil dan sering menyendiri, terutama
saat mengetahui suaminya juga melakukan poligami. Hal itu
melalui keterangan dari orang tuanya Muttarip, dan Kiai Mukhdhor
sebagai guru spiritualnya pak Muttarip.'>®

Muhammad Nasib : dampak budaya yang ia rasakan saat orang
tuanya melakukan poligami ialah tidak maunya ia mempelajari
ilmu agama, ia hanya selalu keluar rumah dan bermain dengan
teman sebayanya, bahkan ia sering sekali ikut balapan motor liar di
sekolahnya sejak SMP, bahkan sering kali ia terjatuh dari
motornya, persoalan minuman keras dan yang lainnya ia pernah
mencoba sejak awal masuk SMP, hal tersebut ia lakukan karena ia
sangat kecewa kepada orang tuanya. Sedangkan dampak sosial

ialah ia sangat sulit berteman dengan orang yang baik-baik,
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membawanya kepada hal positif. Namun setelah ia menikah
beberapa tahun, iapun sering ikut pengajiannya A.M dan kiai
Mukhdhor sehingga ia juga melakukan apa yang dilakukan oleh
orang tuanya, yaitu poligami, namun sasaran orang yang
dipoligami lebih terorganisir dari pada apa yang dilakukan oleh
orang tuanya dulu, yaitu ia mencari wanita yang perawan tua, yang
khawatir karena terbelitnya ekonomi, ia keluar negeri dan menjadi
PSK."’

Dapat disimpulkan dari beberapa keterangan implikasi sosial bagi
anak korban pelaku poligami dari dua faktor, yaitu budaya dan konstruk
sosial. Budaya yang mereka lihat sedari kecil membentuk mereka untuk
mencoba untuk melakukan poligami seperti apa yang dilakukan oleh orang
tuanya, bahkan terkadang anak korban poligami cenderung nakal atau
pendiam karena merasa kurang perhatian dari orang tua, bahkan terkadang
mereka tidak menghormati orang tuanya karena melihat ibu yang telah
disakiti oleh ayah. Bahkan dalam aspek sosialnya mereka cenderung frontal
dan tidak bisa diatur, pendidikan tidak terurus dan masa depan yang tidak bisa
diarahkan. Hal tersebut terbukti dari beberapa prilaku anak korban poligami
yang berani melakukan poligami meski ia tidak mampu dalam aspek ekonomi
bahkan keadilan poligami dalam agama, meskipun masyarakat mereka
dikenal agamis. Anak korban poligamipun memiliki kebiasaan yang relatif

sama dan tidak ada peningkatan dari satu generasi ke genarasi lain. Hal ini
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salah satu penyebab pemuda melakukan praktek poligami yang mana secara
etnografi budaya mereka mengkonstruk pemikiran-pemikiran poligami sejak
dini tanpa ada wawasan ekonomi dalam keberlangsungan keadilan poligami
yang telah tertera dalam al-Qur’an al-Nisa’ ayat 129 tentang menitik tekankan

keadilan bagi aktor poligami.
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- istri
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.'*®
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pelaku poligami dari kalangan pemuda di kampung Batuampar desa
Pangbatok kec. Proppo kab. Pamekasan Madura memiliki berbagai motif
yang berbeda dalam praktek poligami yang mereka lakukan, salah satunya
ialah Lora Latif, faktor yang menyebabkan ia melakukan poligami ialah
faktor genetik, lingkungan, dan keinginan tanpa mengetahui dampak yang
menimbulkan penyesalan bagi generasi selanjutnya. Dalam wawancara
penulis dengan lora mukhdor, ia melakukan pernikahan sejak ia mengetahui
perempuan dan suka pada perempuan, perkiraan antara umur 16 atau 17
tahun, bahkan ia lupa pertama kali poligami dan seberapa banyak perempuan
yang pernah ia nikahi, karena faktor lain yang menyebabkan ia menikah,
yaitu mencari kesenangan dan tidak peduli dampak yang akan ia hadapi, hal
tersebut sangat wajar karna masa dimana ia melakukan poligami terbilang
relatif remaja, dan relatif tidak mengetahui tujuan menikah. Ia tergolong
hidup dalam kalangan hidonis, yaitu mencari kesenangan dalam hidup.
Meskipun ia merupakan salah satu anak seorang tokoh di desa tersebut, tapi ia
tidak pernah mengenyam pendidikan baik di pesantren atau di luar pesantren,
jadi ia mengetahui tentang pernikahan dan poligami dari lingkungan yang
membentuknya. Oleh sebab itulah hal yang dilakukan oleh Lora Latif cocok
dengan teori Alex Shobur tentang istilah genetik yang meliputi semua faktor

internal yang mengarah pada suatu keinginan tertentu, sebab motif tidak harus



dipersepsikan secara sadar, tapi juga suatu keadaan perasaan atau rasa di
bawah alam sadar. Keinginan tersebut tidak jauh beda dengan kajian
Kualitatif model Etnografi, yang dipengaruhi oleh lingkungan dan budaya
sekitar, hal itu juga diperkuat oleh kajian Kualitatif Fenomenologi yang
memiliki sebuah fenomena tertentu di banding berbagai daerah lain, yaitu
pelaku poligami di dominasi oleh para pemuda.

Begitu juga yang dilakukan oleh Kiai Mukhdor, yang memiliki motif
memperbaiki keturunan yang lebih berpendidikan. Ia berasumsi bahwa ibu
adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya, yang mana istri pertamanya
bukan dari kalangan pendidikan, sedangkan ia adalah berpendidikan dan
layak mencari seorang yang ingin di poligami dari kalangan orang yang
berpendidikan, hal tersebut dibuktikan dengan istri kedua dan ketiga, yaitu
mengenyam pendidikan kampus swasta di pamekasan, baik S1 dan S2.

Pak Muttarip dan Ghutteh Ghenuk merupakan contoh seorang yang
melakukan poligami sejak muda hingga sekarang yang tidak lagi muda, ia
melakukan poligami dengan faktor mencari janda dan karena ditakdirkan
sebagai orang yang memiliki banyak istri, hal tersebut dibuktikan dengan
sedikit hasil wawancara tentang motif melakukan poligami kecuali takdir dan
menyelamatkan para janda semata. Memang jawaban tersebut tidak rasional
bagi kami dari kalangan akademisi, tapi di desa Pangbatok mereka sangat di
hormati karena prilaku poligami yang bisa memberikan keharmonisan dalam

keluarga poligami.



Sedangkan A.M meski sebagai seorang PNS ia melakukan poligami kepada
para janda-janda yang sudah memiliki anak, hingga memberikan berbagai
penyuluhan poligami di berbagai daerah dan membuat panti poligami dengan
biaya gratis. Terbukti semua istrinya adalah janda kecuali istri pertama, sebab
istri pertamanya yang juga mencarikan istri kedua, ketiga dan ke empat untuk
di persuntik AM. Pak AM sangat sedikit memberikan keterangannya dalam
wawancara, sebab ada kehawatiran berdampak pada pekerjaannya kedepan.
Adapun Muhammad Hasib memiliki motif menyelamatkan perawan tua
karena dihawatirkan pergi keluar negeri dan menjadi PSK, oleh sebab itulah
ia melakukan poligami, dan iapun mengelak bahwa ia melakukan poligami
hanya sekedar kesukaan semata, sebab setelah ia melakukan poligami semua
istrinya akur dan tidak ada istrilah perceraian.

Sedangkan faktor yang menyebabkan para perempuan menerima pinangan
poligami cukup relatif sama, yaitu terlanjur poligami, janda dan perawan tua.
Implikasi sosial yang dirasakan oleh para anak korban poligami menurut
Skinner disebut dengan teori Behavioral Sociologi, yaitu menetapkan
beberapa prinsip psikologi dan sosiologi. Teori tersebut juga memusatkan
pada perhatian akibat dan prilaku yang terjadi dalam lingkungan aktor
poligami. Dengan kata lain teori tersebut menerapkan prilaku yang terjadi
dimasa sekarang dampak dari prilaku masa lalu. Teori tersebut dikaji dalam
kasus implikasi sosial bagi anak korban pelaku poligami di desa Pangbatok
Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura, misalnya Lora Abdul Latif, dalam

lingkungan budayanya tidak peduli akan pendidikan, kenakalan saat remaja,



dan bahkan melakukan hal yang sama dengan orang tuanya, yaitu menjadi
aktor poligami juga, karena pelampiasan kasih sayang dari kedua orang
tuanya. Hal tersebut dibuktikan ia menikah sejak awal umur 16 atua 17 tahun
dan hingga kini lupa seberapa banyak wanita yang sudah di poligami, kecuali
wanita yang sah menjadi istrinya, yaitu tiga istri dan delapan orang anak.
Sedangkan dari aspek sosialnya ia cenderung frontal pada setiap orang yang
ada disekelilingnya, bahkan ia pernah menjadi pecandu narkoba karena
kenakalan di masa remajanya.

Begitu pula implikasi sosial bagi Kiai Mukhdor, ia tidak suka dengan orang
pelaku poligami, bahkan seolah-olah ia mengharamkan poligami, karena
kekecewaan sejak kecil kepada orang tuanya, bahkan ia memiliki keinginan
sendiri untuk melanjutkan pendidikannya dan kebetulan satu kelas saat di
Madrasah Aliyah dengan penulis. Kemudian setelah menikah ia melanjutkan
pendidikannya di kampus swasta Pamekasan Madura, dan mulai melakukan
poligami dengan teman sekelasnya yang sekarang masih melanjutkan S2, ia
beralasan untuk memperbaikan keturunan, karena anak yang baik di didik
oleh seorang ibu yang baik pula.

Begitu pula dengan romiseh, ia adalah korban orang tua yang melakukan
poligami, ia cenderung menjadi orang yang pendiam dan pemalu, ia bahkan
jarang sekali terlihat berinteraksi dengan orang lain, karena seolah kecewa
akan prilaku yang dilakukan oleh ayahnya dahulu. Bahkan saat ia dimadu, ia
tidak melakukan dan berkomentar seperti layaknya perempuan lainnya. Soal

pendidikan, ia tidak pernah sekolah kecuali di SD, selepas itu ia berjualan di



pasar dan menikah dengan suaminya dan pada akhirnya juga merasakan di
poligami oleh suaminya.

Berbeda dengan Muhammad Nasib, implikasi sosial dalam aspek budaya ia
tidak mau mempelajari ilmu agama, ia hanya selalu keluar rumah dan
bermain dengan teman sebayanya, bahkan sering sekali mengikuti kebiasaan
balapan motor di sekolahnya. Sedangkan dampak sosialnya ia sangat sulit
berteman dengan orang baik yang dapat membawanya kepada hal positif.
Namun setelah menikah ia berguru kepada kiai Mukhdar dan A.M tentang
kehidupan berumah tangga, yang pada akhirnya juga melakukan praktek
poligami.

Dengan kata lain sebaik-baiknya poligami akan berdampak besar pada
perkembangan anak, baik masa kecil ataupun remaja. Dampak yang paling
berbahaya ialah menjadi pecandu narkoba karena pelampiasaan kekecewaan
kepada orang tua, dan bahkan terkadang bisa lebih dari hal itu. Namun di desa
Pangbatok kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura cenderung mampu untuk di
minimalisir, karena budaya dan lingkungan masih mampu untuk menjaga dari
hal-hal negatif, bahkan di desa tersebut poligami menjadi sebuah kewajaran
bagi masyarakatnya dan sebaliknya, seseorang yang tidak melakukan
poligami malah seolah dicemooh atau dibuly bukan hanya oleh para lelaki,

tapi juga oleh para perempuannya.



B. Kritik Dan Saran

1.

Kritikan terhadap persoalan poligami memang tidak akan penah selesai dan
tidak akan pernah ada habisnya, karena persoalan ini sudah muncul sejak
kehidupan manusia sebelum nabi Muhammad SAW di utus, kebiasaan
manusia untuk memiliki istri lebih dari satu menjadi sebuah kewajaran dan
bahkan menjadi sebuah ajang kehebatan lelaki. Hal tersebut dibuktikan oleh
sejarah poligami di bab II dari masa ke masa, hingga muncul seorang manusia
di kalangan kabilah arab yang bernama Muhammad SAW yang menjadi
antitesa dalam persoalan poligami, ia memberikan aturan kepada umatnya
yang ia contohkan sendiri, yaitu memberikan batasan kepada seorang lelaki
yang menikahi perempuan, yaitu 4 orang istri dengan catatan keadilan sangat
di dahulukan dan tidak diperbolehkan dikesampingkan, agar penjagaan
keluarga baik istri dan anak bisa maksimal. Persoalan ini pun muncul setelah
abad 14 H, yaitu di desa Pangbatok Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura
yang membiasakan praktek poligami yang notabene mengatasnamakan
agama, mereka melakukan poligami karena faktor perempuan yang janda,
atau menjadi perawan tua, tapi ada beberapa yang melakukan poligami bukan
kepada janda atau perawan tua, tapi kepada orang yang mereka sukai, hal
tersebut diketahui dengan cara mereka melakukan poligami, yaitu
melakukannya tanpa izin istri pertama, dengan pernyataan para istri pertama
“terlanjur poligami”.

Sedangkan saran yang diberikan oleh penulis kepada warga yang melakukan

poligami di Desa Pangbatok Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura ialah



Agama memang tidak melarang prilaku poligami, tapi dalam agama poligami
memiliki aturan yang tidak sedikit, sebelum melakukan poligami seyogyanya
mengkaji terlebih dahulu tentang poligami, seperti yang dilakukan oleh A.M,
meski ia seorang PNS tapi ia menjadi pahlawan bagi para istrinya, sebab
selain kemampuan ekonomi, kemampuan keadilan dalam kasih sayang juga
sangat diperhatikan olehnya. Iapun membuat panti poligami yang disediakan
secara gratis. Keterangan dari para istrinya yang pada awalnya penulis
menyamar sebagai seorang pembeli di toko tersebut, tercengang saat ia
memaparkan kebaikan suaminya kepada kami yang tidak ia kenal, bahkan
mencemooh penulis karena tidak melakukan poligami layaknya A.M kepada
istri istrinya. A.M adalah sebagian besar contoh prilaku poligami yang telah
mampu dari berbagai aspek, sehingga kebanggaan dari setiap raut wajah
istrinya terpancar pada kami saat wawancara. Sendangkan pemaparan A.M
sendiri ialah ia juga merupakan seorang korban yang orang tuanya dahulu
pernah melakukan poligami, kemudian ia melakukan poligami dengan cara
yang berbeda, yaitu mewujudkan ekonomi terlebih dahulu, kemudian mencari
anak-anak yatim yang tidak mampu, sehingga janda anak yatim tersebut
dinikahi sekaligus anak-anaknya menjadi tanggung jawab seutuhnya, baik
dari pendidikan atau lainnya. Tujuan A.M melakukan poligami ialah ingin
menyelamatkan anak-anak yatim tersebut dari kekurangan kasih sayang, ia

menekankan pendidikan kepada semua anak-anaknya.
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